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Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah Swt. yang telah memberi
nikmat sehat dan sempat sehingga penulis dapat menyelesaikan buku “Studi Hadis dan Hadis
Tarbawi”. Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad %, yang
telah memberi teladan serta kita harapkan syafaatnya di hari kiamat nanti.

Diktat ini merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat digunakan dosen
dan mahasiswa dalam proses perkuliahan mata kuliah ‘Studi Hadis dan Hadis Tarbawi’. Mata
kuliah ini menjadi bekal bagi mahasiswa di fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan khususnya
dalam memahami dasar-dasar ilmu hadis, serta membantu mahasiswa mengembangkan
kemampuan memahami dan menyebutkan hadis sebagai landasan pendidikan dan
pembelajaran serta memahami makna di balik beberapa hadis Rasulullah ¥ yang memiliki
relevansi dengan tema-tema pendidikan sebagai calon guru di sekolah/madrasah.

Diktat ini terdiri atas dua bagian utama. Bagian satn membahas tentang studi hadis
yang terdiri dari enam bab. Bagian dua membahas tentang hadis tarbawi yang terdiri dari lima
bab, masing-masing dilengkapi dengan kosakata per kata, penjelasan kandungan hadis,
pelajaran yang dapat dipetik, serta biografi singkat perawi hadis. Di bagian akhir buku ini juga
dilengkapi dengan glosarium.

Mudah-mudahan diktat ini senantiasa memberikan manfaat bagi siapapun yang

membacanya.

Penulis
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BAGIAN 1
STUDI HADIS
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BAB 1
KONSEP DASAR HADIS

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat memahami dan

menguraikan terkait pengertian hadis Nabi £, sinonim kata hadis, pengertian

hadis qudsi, perbedaannya dengan al-Quran, fungsi hadis terhadap al-Quran
dan istilah-istilah dalam ilmu hadis.

A. Pengertian Hadis
15 31 Yad 31 V38 2 A0 Cilal
Hadis merupakan segala bentuk perkataan/ucapan, perbuatan dan ketetapan yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad .

1. Qaul
Merupakan segala bentuk perkataan/ucapan yang disandarkan kepada Nabi

Muhammad .
Contoh hadis:
A (o binka Tl Vi (e oIS (i sy 4308 0 (i o (3 O 108 850 (ol 8
(plaa 0))
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah # bersabda: barang siapa berdusta
atasku dengan sengaja, maka tempatnya adalah neraka. (H.R Muslim)
2. Ll
Merupakan segala perbuatan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad £.
Contoh hadis:
(5 I 81 5) Gl 3 548005 Lk ) 3hia
Artinya: Sholatlah sebagaimana kalian melihat aku sholat. (HR. Bukhort)
3. Tagrir
Hadis berupa ketetapan Nabi Muhammad ¥ terhadap apa yang datang atau
dilakukan para sahabat.
Contoh hadis:
(o o1 55) Ay B (5 o3 ) Siadl B Gl ¥
Artinya: Janganlah seorang pun sholat Ashar, kecuali nanti di Bani Quraidhoh. (HR.
Bukhort)
4. Himmah
Hadis yg berupa keinginan atau hasrat Nabi Muhammad # yang belum

terlaksana.
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Contoh himmah Nabi ¥ untuk berpuasa pada tanggal 9 'Asyura yang belum sempat
terlaksana karena beliau sudah wafat, seperti yang diriwayatkan Ibnu ‘Abbas r.a.
3l Adkind 4 A0) ) 030l 11308 a1 5 £ 3508 233 A I3 plia
(2515 5 aleaa o) 5 5) Anelil) 2 salilinia pLal) A0 Ao (8 13E ;088 g Jlallly
Artinya: Di kala Rasulullah # berpuasa pada hari ‘Asyura dan memerintahkan untuk
berpuasa, para sahabat menghadap kepada beliau dan berkata: “Ya
Rasulullah, hari ini adalah hari yang diagungkan oleh orang Yahudi dan
Nasrani”. Rasulullah menjawab: “tahun yang akan datang, insyaAllah aku
akan berpuasa tanggal sembilan”. (Hadis riwayat Muslim dan Abu Dawud)
5. Abwal
Hadis yang berupa hal ikhwal Nabi Muhammad ¥ (sifat, kepribadian, keadaan
fisik).
Contoh hadis:
el V5 el gty o 1R A5t 5 (ol Gl iy 400 200 Jim bl (3 IS
(EESAITY))
Artinya: Rasulullah % adalah sebaik-baik manusia yang paling rupawan dan baik
akhlaknya, tidak terlalu tinggi, tidak pula bertubuh pendek ( H.R Bukhari)

B. Sinonim Hadis (Sunnah, Khabar, Atsar)

Jumhur mubaddisin berpendapat bahwa terdapat istilah selain kata ‘hadis’ seperti
sunnah, khabar dan atsar. Walaupun terdapat ulama yang membedakan istilah-istilah ini,
namun perbedaan itu tidak prinsipil. Berikut ini diuraikan ketiga istilah tersebut:

1. Sunnah, merupakan segala yg dinukilkan dari Nabi Muhammad # baik berupa
perkataan, perbuatan, taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup baik
sebelum Nabi diangkat menjadi Rasul atau sesudahnya.

2. Atsar, merupakan segala berita dan perilaku yang datang dari sahabat, 7zbi'in dan
orang-orang sesudahnya (ulama salaf). Istilah ini lebih umum penggunaannya
daripada istilah hadis dan khabar.

3. Khobar. Istilah khobar memiliki cakupan lebih luas dibanding dengan istilah hadis.
Segala sesuatu yg berasal dari Nabi Muhammad ¥ dan selain Nabi (seperti perkataan
sahabat dan tab'in).

Istilah  sunnah ini pada dasarnya sama dg hadis, hanya berbeda dalam

pemaknaan. Jika Sunnah adalah kehidupan Nabi, sedangkan hadis merupakan
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periwayatan dari model kehidupan Nabi Muhammad #. Ketiga ini dapat digunakan
untuk maksud yang sama yaitu bahwa hadis disebut juga dengan sunnah, khabar maupun
atsar. Misal, bayak para muhaddisin menggunakan istilah badis mutawatir dengan sebutan

khabar-mutawatir, hadis an-nabawi dengan sebutan sunnat an-nabawi juga.

Perbedaan Hadis Nabawi, Hadis Qudsi dan Al-Qur’an
Hadis qudsi dikenal juga dengan istilah hadis Rabbany atau hadis Ilahi. Jumlahnya

pun tidak banyak, kurang lebih terdapat seratus hadis yang oleh sebagian ulama
dihimpun dalam sebuah kitab, seperti Ibnu Taimiyah dengan kitabnya a/-Kalim ath-
Thayyib dan Ahmad asy-Syarbashy dengan kitabnya Adab al-Hadis al-Qudsiyah. Berikut
ini tabel perbedaan hadis nabawi, hadis qudsi dan Al-Qut’an:

Hadis Nabawi Hadis Qudsi Al-Qur’an
e Hadis yg [ Terdapat kata e Semua lafadz dalam al-Qur’an
dinisbatkan kepada & (fjé) Jé adalah mukjizat dan mutawatir
Nabi Muhammad o &35 &) (& 4393 Wd |¢ Menyentuhnya harus dalam
% dan diriwayatkan | S keadaan suci
dari beliau. e lafadz-lafadz lain yang @ Membacanya adalah ibadah

semakna dengan lafadz

Meriwayatkan al-Qur’an tidak

di atas. boleh dengan maknanya saja

. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an

Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua memiliki fungsi terhadap Al-Qur’an
sebagai sumber hukum Islam yang pertama, diantaranya:
1. Bayan at-Taqrir
Hadis yang berfungsi menetapkan, memantapkan, dan mengokohkan apa yang
telah ditetapkan al-Qur’an, sehingga maknanya tidak perlu dipertanyakan lagi.
2. Bayan at Tafsir
Hadis berfungsi menjelaskan ayat al-Qur’an yang maknanya masih samar,
merinci ayat yang maknanya global atau mengkhususkan ayat yang maknanya umum.
3. Takbsish al-‘Am
Hadis berfungsi mengkhususkan atau mengecualikan ayat yang masih
bermakna umum.
4. Bayan at-Tabdila

Hadis berfungsi mengganti hukum yang telah lewat masa berlakunya.
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E.

Istilah dalam Ilmu Hadis

1.

Terdapat istilah-istilah dalam Ilmu hadis yang perlu diketahui, antara lain:

Sanad

Merupakan rentetan orang yang menghubungkan dari satu perawi hadis hingga

sampai pada Nabi Muhammad =3
Matan
Merupakan redaksi/isi/lafadz hadis itu sendiri.

Rawi

Merupakan orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu kitab apa

yang pernah didengar dan diterimanyaa dari seseorang (gurunya). Perbuatan

menyampaikan hadi tersebut dinamakan me-7aw/ (riwayat) kan hadis.

Berikut ini rumusan mengenai rawi yang diciptakan oleh Ibnu Isma’il as-

Shan’any dalam kitabnya yang berjudul Swbul as-Salanm.

(Artinya)

Majah

Hadis ini diriwayatkan oleh Istilah
7 orang rawi (Imam Ahmad, Imam Bukhari, Imam
Muslim, Abu Daud, at-Turmudzi, an-Nasa’i dan Ibnu m’"’i’ (PEGH

6 orang rawi (tujuh rawi di atas selain Imam Ahmad)

A aa A

5 orang rawi (tujuh rawi di atas dikurangi Bukhari dan

Muslim)

Ll 434

Ash-hab as-Sunan yang empat (Abu Daud, at-Turmudzi,
an-Nasa’i, dan Ibnu Majah) ditambah Imam Ahmad

A2l 4an oY) 43 A

Ash-hab as-Sunan yang empat

SRR

3 orang rawi (Ash-hab as-Sunan yang empat selain Ibnu

Majah)

PLHIPEGEY

2 orang yaitu Bukhari dan Muslim ul.a,,u.ﬂ\ FEGHY]
Para perawi hadis yang jumlahnya banyak FRPRPEHY
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Selain itu, berikut rumusan yang dijelaskan oleh Mansur ‘Ali Nashif dalam

kitabnya at-Taju’ al-Jami’ i al-Ushul, juz 1 halaman 1:

Hadis ini S?rritvlgyy?tkan oleh) Istilah
Bukhari dan Muslim : u‘A:“m 813
Bukhari, Muslim dan Abu Daud a5NAY 8 5
3 orang rawi di atas, ditambah dengan at-Turmudzi day’) 813
4 orang rawi di atas, ditambah dengan an-Nasa’i douadl) 813
Abu Dawud, at-Turmudzi dan an-Nasa’i u.wd‘ Slasal 8135

Imam as-Syaukani dalam kitabnya Nail al-Authar juz 1 halaman 22

mengemukakan rumusan berbeda dari dua orang di atas, misalnya:

Astinya Istilah
(Hadis ini diriwayatkan oleh) stia
Bukhari dan Muslim : 4,319 :gsﬁ
Bukhari, Muslim dan Abu Daud aliay G A PEGHY]

Selain nama-nama imam yang meriwayatkan, hadis kadang juga dijelaskan dari
segi kualitasnya apakah shahih, hasan, dha’if, terkadang pula dijelaskan nama imam

hadis yang menilainya tersebut. Misalnya:

Artinya Istilah
Riwayat Abu Daud dan at-Turmudzi, dan ia menilainya sdaill g 2903 gal An A
sebagai hadis shahih : Aaaia g
Hadis ini shahih, dishahihkan oleh orang banyak dan dasia e duia |38
hadis ini bersanad hasan Crmn Ml A1 Ao Lanl)

4. Takhrij
Istilah zakhrij ini memiliki tiga arti. Perfama, suatu usaha mencari sanad hadis yang
terdapat dalam sebuah kitab hadis karya orang lain menyimpang dari sanad hadis yang
terdapat dalam kitab hadis karya orang lain tersebut. Kedwua, suatu penjelasan dari
penyusun hadis bahwa hadis yang dinukilnya terdapat dalam kitab hadis yang telah
disebut nama penyusunnya. Ke#zga, suatu usaha penyusun hadis untuk mencari derajat,

sanad dan rawi hadis yang tidak diterangkan oleh pengarang suatu kitab.
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5. Tashnif
Merupakan istilah yang artinya usaha menghimpun atau menyusun beberapa
hadis (kitab hadis) dengan membububhi keterangan mengenai arti kalimat yang sulit
dan memberikan interpretasi atau penjelasan sekedarnya.
6. Ikhtisar
Adalah suatu usaha meringkas kitab-kitab hadis. Yang diringkas biasanya adalah
sanad dan hadis yang telah disebutkan berulang-ulang oleh pengarangnya, maka tidak
perlu ditulis kembali. Kebanyakan para muhaddisin menyusun kitab menggunakan
sistem bab dan musnad. Sistem bab artinya penyusun berusaha menghimpun hadis
yang sejenis isinya dalam satu bab, kemudian hadis yang berisikan masalah-masalah
sejenis yang lain dikumpulkan dalam bab yang lain pula. Sedangkan sistem musnad
artinya penyusun mengatur secara sistematis (tertib) mulai nama-nama dari sahabat
yang lebih utama beserta seluruh hadisnya, kemudian disusul dengan deretan nama-
nama sahabat yang utama beserta hadisnya dan terakhir adalah deretan nama sahabat
yang lebih rendah derajatnya beserta hadisnya.
7. Amir al-Mu’minin fi al-Hadis
Merupakan gelar keahlian dalam bidang hadis yang diberikan kepada para
khalifah setelah khalifah Abu Bakar as-Shiddiq ra. Mubaddisin yang mendapat gelar ini
diantaranya Syu’bah Ibnu al-Hajjaj, Sufyan ats-Tsaury, Ishaq bin Rawaih, Ahmad bin
Hanbal, Al-Bukhari, Ad-Daruquthni, dan Imam Muslim.
8. Al-Hakim
Merupakan gelar keahlian dalam bidang hadis bagi imam-imam hadis yang
menguasai hadis yang marwiyah (diriwayatkan), baik matan maupun sanad, dan
mengetahui adil dan cacatnya para rawi. Mubaddisin yang mendapat gelar ini
diantaranya Ibnu Dinar, Al-Laits bin Sa’ad, Imam Malik dan Imam Syafi’i.
9. Al-Hujjah
Merupakan gelar keahlian bagi para imam yang sanggup menghafal 300.000
hadis, baik matan, sanad maupun perihal si rawi tentang keadilannya,
kecacatannyadan biografinya. Mubaddisin yang mendapat gelar ini diantaranya Hisyam
bin ‘Urwah, Abu Hudzail Muhammad bin al-Walid dan Muhammad ‘Abdullah bin

‘Amr.
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10. Al-Hafidz
Merupakan gelar keahlian bagi para imam yang dapat menshahihkan sanad dan
matan hadis dan dapat mensz'dikan dan men-jarbkan rawinya, karena beliau hafal
hadis yang shahih. Setidaknya mereka yang bergelar ini harus menghafal 100.000
hadis. Muhaddisin yang mendapat gelar ini diantaranya al-‘Iraqy, Syarafuddin, ad-
Dimyathi, Ibnu Hajar al-Asqalani dan Ibnu Dagqjiq al-‘Id.
11. Al-Muhaddis
Merupakan gelar keahlian bagi orang yang dapat mengetahui sanad-sanad, illat-
illat, nama-nama rawi, ‘ali dan nasil nya suatu hadis, memahami kutub as-sittah,
musnad Ahmad, Sunan al-Baihaqgi, Mu’jam ath-Thabrani dan menghafal hadi
sekurang-kurangnya 1000 buah. Mubaddisin yang mendapat gelar ini diantaranya
‘Atha’ bin Abi Raibah, Imam Az-Zabidi.
12. Al-Musnid
Merupakan gelar keahlian bagi orang yang meriwayatkan hadis beserta sanadnya,

baik menguasai ilmunya ataupun tidak. Istilah musnid ini juga disebut dengan istilah

Tholib, Mubtadi’, dan Rawi.

Latihan

1. Jelaskan pengertian hadis!
Sebutkan dan jelaskan sinonim dari kata hadis!
Jelaskan perbedaan hadis nabawi, hadis qudsi dan al-Qur’an!

Bagaimana fungsi hadis terhadap al-Qur’an?

RAEE S

Tuliskan satu hadis lengkap dengan komponen sanad, matan dan rawi, jelaskan
komponen tersebut!

0. Sebutkan dan jelaskan gelar keahlian dalam bidang hadis!
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BAB II
SEJARAH PENGHIMPUNAN DAN PEMBINAAN HADIS

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan
kembali tentang sejarah penghimpunan dan pembinaan hadis
sejak masa Nabi Muhammad # hingga masa sekarang

A. Sejarah Penghimpunan dan Pembinaan Hadis pada masa Nabi Muhammad %

Pada masa Rasulullah # masih hidup, hadis belum mendapat perhatian
sepenuhnya seperti Al-Qur’an. Bahkan pada masa ini beliau melarang penulisan hadis
karena dikhawatirkan akan bercampur dengan al-Qur’an. Disamping larangan ini,
Rasulullah # juga memerintahkan kepada beberapa orang sahabat tertentu untuk
menuliskan hadis. Para sahabat yang mempunyai naskah hadis diantaranya adalah
Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash ra., beliau diizinkan Rasulullah untuk menulis apa-apa yang
didengarnya dari beliau karena Abdullah adalah seorang penulis yang baik. Selain itu ada
juga Jabir bin ‘Abdullah al-Anshari ra.

Jadi perlu kita pahami bersama bahwa: pertama, larangan menulis hadis ini terjadi
di awal-awal Islam untuk memelihara agar hadis itu tidak bercampur dengan al-Qur’an.
Akan tetapi setelah jumlah umat Islam semakin banyak dan telah banyak yang mengenal
al-Qur’an, maka hukum larangan menulisnya telah dizasakh (dihapus) dengan perintah
yang membolehkannya. Sehingga hukum menulis hadis menjadi boleh. Kedua, larangan
menulis hadis ini bersifat umum, sedangkan izin menulisnya adalah bersifat khusus bagi
orang yang memiliki keahlian tulis menulis, hingga terjaga dari kekeliruan dalam
menulisnya dan tidak dikhawatirkan akan salah, seperti ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash.
Ketiga, larangan menulis hadis ditujukan kepada orang yang lebih kuat menghafalnya
daripada menulisnya, sedangkan izin menulisnya diberikan kepada orang yang tidak kuat
hafalannya, seperti Abu Syah.

Sistem meriwayatkan hadis pada masa Rasulullah® ini tentu saja dengan lafadz
yang masih asli dari Rasul, selain itu dengan maknanya saja, sedangkan redaksinya
disusun sendiri oleh orang yang meriwayatkannya.

B. Sejarah Penghimpunan dan Pembinaan Hadis pada masa sahabat

Pada masa khalifah Abu Bakar dan Umar bin Khattab, perkembangan hadis tidak

begitu pesat. Hal ini disebabkan anjuran beliau kepada para sahabat agar mengutamakan

penyiaran al-Qur’an. Kebijakan beliau berdua dapat dimaklumi mengingat mayarakat
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waktu itu belum seluruhnya mengenal al-Qur’an sebagai dasar syari’at yang pertama.
Terutama bagi masyarakat yang baru saja menerima dakwah Islam. Kebijakan ini bukan
beraryi menghambat hadis untuk berkembang, melainkan hanya belum menaruh
perhatian secara sempurna.

Pada masa Usman bin ‘Affan ra, para sahabat kecil dan tabi’in mulai menaruh
perhatian serius dalam mencari dan mengumpulkan hadis dari para sahabat besar yang
jumlahnya kian hari kian berkurang dan tempat tinggalnya sudah mulai bertebaran di
berbagai penjuru. Karena untuk menghadapi beberapa masalah sangat dibutuhkan
beberapa petunjuk Nabi yang terdapat pada hadis-hadis yang banyak dihafal oleh sahabat
besar, sehingga para sahabat kecil dan tabi’in menghabiskan waktu untuk menggali
banyak hadis, sehingga pada waktu inilah kemudian hadis menjadi perhatian para sahabat
dan tabi’in sekaligus mulai berkembang dari dalam menuju ke luar.

Sejak berakhirnya pemerintahan khalifah Utsman bin Affan ra. dan awal
berdirinya khalifah Ali Bin Abi Thalib mulai timbul hadis-hadis palsu (ucapan atau buah
pikiran seseorang yang didakwakannya kepada Nabi Muhammad %), tetapi berkat
ketekunan dan penyelidikan para muhaddisin terhadap tingkah laku para perawi serta
berkat usaha mereka mengadakan syarat-syarat dalam menerima atau menolak suatu
hadis maka ciri-ciri hadis yang palsu ini dapat diketahui dan diidentifikasi.

Sejarah Penghimpunan dan Pembinaan Hadis pada masa Tadwin (Kodifikasi)

Pada abad ke II hijriyah tepatnya antara tahun 99-101 Hijriyah pada masa
Khalifah Umar bin Abdul Aziz, agama Islam sudah tersiar dengan luas di masyarakat
dan para sahabat mulai terpencar di beberapa wilayah bahkan ada yang meninggal dunia
maka diperlukanlah untuk mengabadikan hadis dalam bentuk tulisan. Hal ini
menggerakkan hati Khalifah untuk menulis dan membukukan hadis. Alasan beliau
membukukan hadis diantaranya beliau tidak ingin membiarkan hadis seperti waktu yang
lalu, beliau khawatir akan hilang dan lenyapnya hadits dari masyarakat karena belum
dibukukannya hadis. Selain itu beliau berniat untuk memelihara hadis Rasulullah ¥ dari
hadis-hadis palsu yang dibuat oleh orang-orang yang yang memiliki kepentingan pribadi.
Sehingga untuk menghilangkan kekhawatiran akan hilangnya hadis dan memeliharanya
dari bercampur dengan hadis-hadis palsu, beliau menginstruksikan kepada seluruh

pejabat yang berkuasa saat itu dan para ‘ulama untuk mengumpulkan hadis.
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Salah satu wali kota Madinah yang mendapat isntruksi mengumpulkan hadis
adalah Abu Bakar bin Muhammad bin Amr Bin Hazm. Selain itu itu ada juga Ibnu syihab
Az Zuhri seorang imam dan ulama besar di Hijaz dan Syam.

Ciri-ciri Kitab hadis yang dibukukan pada abad ke-2 ini masih belum terklasifikasi
apakah hadis yang dikumpulkan adalah sepenuhnya hadis nabi atau ada juga fatwa-fatwa
sahabat dan tabi’in. Jadi pada masa ini karya ulama masih bercampur aduk antara hadis
Rasulullah ¥ dengan fatwa sahabat dan tabi’in sehingga Kitab Hadis karya ulama ini
belum diklasifikasi juga antara hadis yang warfu’, manquf dan maqthu’ dan antara hadis
yang Shahih, Hasan maupun Dha'if.

Kitab yang masyhur pada abad kedua ini antara lain a/-Muwattha’ karya Imam Malik
(144 H), Musnad as-Syafi’i karya Imam asy-Syafi’i (dalam kitab ini beliau mencantumkan
seluruh hadis dalam kitab al-Umm), Mukhtalif al-Hadis, karya Imam Syafi’i, dalam kitab
ini dijelaskan cara-cara menerima hadis sebagai hujjah, dan menjelaskan cara-cara untuk
mengkompromikan hadis yang terlihat kontradiksi.

Pada permulaan abad ke III hijriyah, para ahli hadis berusaha memisahkan hadis
nabi dari fatwa-fatwa sahabat dan tabi’in, dengan cara mereka mulai menyusun kitab
musnad. Para ulama hadis pada abad ini diantaranya Musa Al-Afasy, Musaddad Al-
Bashri, As’ad bin Musa dan Nuraini bin Hamad Al Ghazali yang menyusun kitab-kitab
musnad kemudian disusul dengan Imam Ahmad bin Hanbal. Kelemahan kitab hadis
pada masa ini adalah ulama hadis masih belum memisahkan hadis dbaif termasuk juga
hadis maudhu’ yang diselundupkan oleh golongan-golongan yang bermaksud hendak
menodai agama Islam, sehingga para ulama ahli hadis membuat kaidah dan syarat untuk
menentukan apakah hadis ini $habih atau dhaif, selain itu para perawi hadis juga diselidiki
kejujuran, hafalannya dan lain sebagainya.

Ulama hadis pada abad ke-3 ini diantaranya Muhammad bin Ismail Al Bukhari
dengan kitab hadis yang terkenal yaitu Shabih al-Bukhari atau Jami' as-Shabih, Imam
muslim bin al-hajjaj bin Muslim al-Qusyairi dengan kitab nya bernama Shabih A-Muslin
atau Jami' as-Shahih. Disamping kitab musnad, kitab yang muncul pada abad ini di
antaranya adalah kitab Sunan seperti Sunan Abu Dawud, sunan at-Turmudzi, sunan an-
Nasa'i dan Sunan Ibnu Majah.

Jadi bisa disimpulkan bahwa pada abad pertama, kedua dan ketiga, hadis
mengalami masa periwayatan, penulisan dan penyaringan dari fatwa-fatwa para sahabat

dan tabi’in oleh ulama mutagaddimin. Baru kemudian mereka diselidiki sanadnya oleh
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ulama mutaakhirin atau ulama abad ke IV hijriyah dan seterusnya. Mereka berlomba-
lomba untuk menghafal hadis sebanyak-banyaknya yang telah dikumpulkan oleh ulama
mutagaddimin tadi hingga mereka sanggup menghafal 100.000 hadis. Sejak periode inilah
timbul bermacam-macam gelar keahlian dalam ilmu hadis sebagaimana disebutkan
dalam sub-bab istilah ilmu hadits pada bab satu.

Kitab-kitab yang masyhur pada abad ini diantaranya tiga karya Sulaiman bin
Ahmad at-Thabrany yaitu kitab Muwjam al-Kabir, Mujam al-Ausath, Mujam ash-Shaghir.
Kitab Swunan ad-Daruguthni karya Imam Abdul Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad Ad-
Daruquthni (306-385 H), kitab Shahib Abi ‘Auwanah karya Abu ‘Auwanah Ya’qub bin
Ishaq bin Ibrahim al-Asfarayiniy, kitab Shabih Ibnu Khuzaimah karya Ibnu Khuzaimah
Muhammad bin Ishaq.

Ulama ahli hadis pada abad ke V hijriyah dan seterusnya memfokuskan pada
mengklasifikasikan hadis dengan menghimpun hadis-hadis yang sejenis kandungannya
atau sejenis sifat-sifat isinya dalam suatu kitab hadis. Selain itu mereka juga men-syarah-
kan (menguraikan dengan luas) dan meng-ikhtishar-kan (meringkas) kitab-kitab hadis
yang telah disusun oleh ulama yang mendahuluinya. Karya-karya pada abad ini
diantaranya adalah kitab-kitab hadis-hukum, kitab-kitab hadis farghib wa at-tarbib.

Selanjutnya lahir ulama ahli hadis yang menciptakan kamus hadis seperti kitab
Jami’ ash-Shaghir fi Abaditsi al-Basyir an-Nadzir karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi. Kitab
al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadis an-Nabawi karya Dr. A. J. Winsinc dan Dr. J.
F. Mensing (keduanya adalah dosen bahasa Arab di Universitas Leiden). Kitab Miffah

min Kunug as-Sunnah karya Dr. Winsinc.

Latihan

1. Jelaskan keadaan hadis pada masa Nabi £ |

2. Sejak masa siapakah hadis mulai mendapat perhatian dan kegiatan pengumpulan
hadis dilakukan?

3. Bagaimanakah kondisi hadis pada abad pertama, kedua dan ketiga hijriyah?

4. Sebutkan ulama bidang hadis yang Saudara ketahui!

5. Sebutkan kitab-kitab hadis karya ulama yang Saudara ketahui!

Fakhriyatus Shofa Alawiyah



BAB III
ILMU HADIS RIWAYAH DAN DIRAYAH

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menguraikan
tentang ilmu hadis riwayah dan dirayah

Ilmu Hadis Riwayah

Merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang periwayatan secara teliti
dan berhati-hati tentang segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifat serta segala sesuatu yang
disandarkan kepada sahabat dan tabi’in.

Obyek ilmu hadis riwayah meliputi cara penyampaian hadis, yaitu cara penerimaan
dan penyampaian hadis dari seoang periwayat (rawi) kepada periwayat lain serta cara
pemeliharaannya, seperti proses penghafalan, penulisan dan pembukuan hadis. Jadi ilmu
ini tidak membicarakan hadis dari segi kualitasnya apakah perawinya adil, ada syadz atau
“Ulat.

Manfaat mempelajari ilmu ini adalah untuk menghindari adanya salah kutip
terhadap apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad ££. Perintis pertama ilmu ini

adalah Muhammad bin Syihab az-Zuhry, beliau wafat pada tahun 124 Hijriyah.

Ilmu Hadis Dirayah

Merupakan ilmu yang mempelajari tentang hakikat periwayatan, syarat-syaratnya,
macam-macamnya dan hukum-hukumnya, keadaan para perawi, syarat-syarat mereka,
macam-macam periwayatan, dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Ilmu ini juga dikenal
dengan sebutan ilmu Mustholah al-hadis, i ushul al-hadzs, dan qowa’id at-tahdis.

Obyek ilmu hadis dirayah adalah meneliti kelakuan para perawi dan keadaan
marwinya (sanad dan matannya). Menurut sebagian ulama, yang menjadi objeknya
adalah Nabi Muhammad # sendiri dalam kedudukannya sebagai Rasul Allah.

Manfaat dan tujuan ilmu ini adalah untuk menetapkan magbul (dapat diterima) atau
mardndnya (tertolak) suatu hadis, mengetahui pertumbuhan dan perkembangan hadis
dan ilmu hadis dari masa Rasulullah # sampai sekarang, mengetahui tokoh-tokoh serta
usaha-usaha yang telah mereka lakukan dalam mengumpulkan, memelihara, dan
meriwayatkan hadis, mengetahui kaidah-kaidah yang digunakan para ulama dalam
mengklasifikasikan hadis lebih lanjut, mengetahui istilah-istilah, nilai, kriteri hadis

sebagai pedoman dalam menetapkan suatu hukum syara’.
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Al-Qadli Abu Muhammad ar-Ramahhurmuzy (wafat 360 H) merupakan tokoh

perintis ilmu dirayah dengan kitabnya berjudul al-Muhaddis al-Fashil.
Dari uraian tentang ilmu riwayah dan dirayah di atas dapat diketahui bahwa terdpaat
keterkaitan yang sangat erat antara yang satu dengan yang lain. Artinya setiap periwayatan

suatu hadis terdapat kaidah-kaidah yang digunakan, baik dari penerimaannya maupun

penyampaiannya.

Latihan
1. Apa yang Saudara ketahui tentang ilmu hadis riwayah?
2. Apa yang Saudara ketahui tentang ilmu hadis dirayah?
3. Apa saja objek kajian ilmu hadis riwayah?
4. Apa saja objek kajian ilmu hadis dirayah?
5. Apa manfaat mempelajari kedua ilmu ini?
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BAB IV
ILMU-ILMU HADIS

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan
cabang-cabang ilmu hadis baik yang berpangkal pada sanad, matan
maupun keduanya.

Berdasarkan pembahasan pada bab empat sebelumnya, ilmu hadis riwayah dan dirayah
terus mengalami perkembangan, yang selanjutnya muncullah beberapa cabang ilmu hadis
yang mempunyai obyek pembahasan yang lebih khusus yang berpangkal pada sanad, matan
dan keduanya.

Cabang-cabang ilmu yang berpangkal pada sanad, diantaranya: ilmu r7a/ al-hadis, lmu
tawarikh ar-ruwah, lmu thabagat ar-ruwah, \lmu al-Jarh wa at-Ta’dil. Sedangkan cabang ilmu yang
berpangkal pada matan diantaranya ilmu Nasikh Mansukh, dmua Asbab al-Wurud al-hadis, ilmu
tawarikh al-Mutun, dan ilmu Talfiq al-hadis. Cabang yang berpangkal pada sanad dan matan
ialah ilmu ‘ila al-hadis.

A. Ilmu Rijal al-Hadis
Merupakan ilmu yang membahas tentang hal ithwal dan sejarah kehidupan para
rawi baik dari golongan sahabat, zabiin, dan tabi’ at-tabi’in. Selain itu ilmu ini juga
membahas wubadbramin, mawaly.

1. Sahabat, adalah orang yang bertemu dan hidup bersama Rasulullah # dalam keadaan
Islam dan iman. Disebut thabagah awwal (generasi pertama) atau sanad terakhir,
karena sahabat menerima hadis secara langsung dari Nabi Muhammad .

2. Tabi’in, adalah orang yang berjumpa dengan sahabat dan tidak pernah bertemu Nabi
Muhammad %. Disebut juga #habagabh tsani (generasi kedua).

3. Mubadbramin, adalah golongan yang tidak bertemu dengan nabi Muhammad %
namun hidup se-zaman dengan nabi, serta mendapatkan hadis melalui
mendengarkan.

4. Mawaly, adalah para perawi hadis dan ulama yang sebelumnya berstatus budak.

B. Ilmu Tawarikh ar-Ruwah
Merupakan bagian dari ilmu 7ja/ al-hadis. Perbedaan keduanya bahwa ilmu r7ja/ al-
hadis membicarakan hal ihwal dan biografi rawi secara umum sedangkan ilmu zawarikh

ar-ruwah membahas tentang kapan dan dimana seorang rawi dilahirkan, dari siapa ia
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menerima hadis, siapa orang yang pernah mengambil hadis darinya dan menjelaskan pula
kapan ia wafat. Ilmu ini berkembang bersama dengan berkembangnya ilmu riwayah.

Kitab-kitab fawarikh ar-ruwab ini diantaranya kitab az-Tarikh al-Kabir karya Imam
Muhammad bin Ismail al-Bukhari (194-252 H), dalam kitabnya ini, beliau menerangkan
biografi para guru yang pernah memberikan hadis kepadanya baik dari kalangan fabi’in
sampai sahabat. Kitab Targh Nisabur karya Imam Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim
an-Nisabury (321-405), kitab Tarikh Bagdad karya Abu Bakar Ahmad ‘Ali al-Bagdady
(392-463 H).

Ilmu Thabaqat ar-Ruwah

Sama halnya dengan ilmu #habagat ar-ruwah, ilmu thabaqat ar-ruwah juga
merupakan bagian dari ilmu rjal al-hadis. Hanya saja ilmu  thabagat ar-ruwabh
menggolongkan para rawi dalam satu atau beberapa golongan sesuai dengan alat
pengikatnya. Misal, menggolongkan rawi berdasarkan perjumpaannya dengan Nabi
Muhammad #. Maka sahabat termasuk pada thabagah pertama, para tabi’in termasuk
dalam thabagah kedna, dan tabi” at-tabi’in termasuk dalam #habagah ketiga, dan seterusnya.
Pengertian thabagah diibaratkan sekelompok rawi yang sebaya umurnya dan bersama-
sama mendapat ilmu dari guru-guru mereka.

Terkait thabaqah sahabat, para ahli hadis (muhaddisin) masih memperselisihkan
jumlahnya. Ada yang berpendapat lima, sepuluh, dua belas bahkan lebih. Ulama yang
membaginya menjadi lima diantaranya: ahli badar, mereka yang masuk Islam terlebih
dahulu, mereka yang ikut perang Khandaq, wanita-wanita yang masuk Islam, dan anak-
anak. Sedangkan ulama yang membaginya menjadi dua belas diantaranya:

1. thabagabh pertama, para sahabat yang terdahulu masuk Islam, seperti £hulafa ar-rasyidin
dan Bilal bin Abi Rabah.

2. thabagah kedna, sahabat yang masuk Islam sebelum adanya musyawarah orang
Quraisy di Daru an-Nadwah yaitu Sa’id bin Zaid dan Sa’ad bin Abi Waqqash.

3. thabaqab ketiga, mereka yang hirah ke Habsyi, seperti Khatib bin ‘Amr bin Abdi Syam,
Suhail bin Baidha dan Abu khudzaifah bin ‘Atabah.

4. thabaqah keempat, sahabat yang menghadiri ‘agabah pertama. Seperti Rafi’ bin Malik,
‘Ubadah bin Shamit, dan Sa’ad bin Zararah.

5. thabaqah kelima, mereka yang menghadiri ‘aqabah kedua, seperti Barra bin Ma’rur,
Jabir bin Abdullah bin Jubair, dan lain sebagainya.
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0. thabaqalh keenam. Para muhajirin yang pertama, yaitulbnu Salamah bin Abi Asad dan
‘Amir bin Rabi’ah.

7. thabaqah ketujuh, mereka (313 orang) yang mengikuti perang Badar, seperti Sa’ad bin
Mu’adz dan Al-Miqdad bin al-Aswad.

8. thabaqah kedelapan, mereka yang hijrah ke Madinah setelah perang Badar dan sebelum
Hudaibiyah seperti al-Mughirah bin Syu’bah.

9. thabaqalh kesembilan, mereka yang menghadiri Bait ar-Ridwan di Hudaibiyah, seperti
Salamah bin Akwa’, Sinan bin Abi Sinan dan ‘Abdullah bin ‘Amt.

10. thabaqgah kesepuluh, mereka yang hijrah setelah perdamaian Hudaibiyah dan sebelum
Mekkah dikalahkan, seperti Khalid bin Walid dan ‘Amr bin ‘Ash.

11. thabagah kesebelas, mereka yang masuk Islam setelah Mekkah terkalahkan, seperti Abu
Sufyan dan Hakim bin Hazam.

12. thabagah kedna belas, anak-anak yang pada melihat Nabi setelah Mekkah terkalahkan
dan haji wada’, seperti Sa’id bin Yazid dan ‘Abdullah bin Tsa’labah.

Terkait thabagah tabi’in ulama juga memperselisihkan jumlahnya, ada yang
berpendapat tiga, empat bahkan lima belas. Thabagah pertama yaitu Qais bin Abi Hazim,
merupakan tabi’in yang berjumpa dengan sepuluh orang sahabat. Thabagah terakhir
adalah mereka yang berjumpa dengan Anas bin Malik ra. Di Basrah, Saib bin Yazid di
Madinah, Abu Umamah bin ‘Ajlan al-Bahily di Syam, ‘Abdullah bin Abi Aufa di Hijaz
dan Abu Thufail di Mekkah.

Manfaat mengetahui thabaqah sahabat dan tabi’in ini tentu saja untuk mengetahui
ke-muttashil-an atau ke-mursalan- suatu hadis. Kitab-kitab #habagat ar-ruwah yang masyhur
diantaranya adalah kitab at-Thabaqah al-Kubro karya Muhammad bin Sa’ad bin Mani’
al-Hafidz Katib al-Wagqidy (168-230 H), kitab #habagat ar-ruwah karya Al-Hafidz Abu
‘Amr Khalifah bin Khayyath asy-Syaibani (240 H), kitab Thabaqah at-tabi’in karya Imam
Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy (204-261 H).

. Ilmu Jarh wa Ta’dil

Merupakan ilmu yang membahas tentang hal ihwal para rawi dari segi diterima
atau ditolak periwayatannya. Jadi, ilmu ini membahas tentang memberikan kritikan
adanya aib atau memberikan pujian adil kepada seorang rawi. Men-jarh artinya mensifati

seorang rawi dengan sifat-sifat yang dapat menyebabkan kelemahan atau tertolak apa
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yang diriwayatkannya. Sedangkan men-ta’dil-kan adalah memberikan sifat-sifat yang
terpuji kepada seorang rawi, hingga apa yang diriwayatkannya dapat diterima.

Manfaat mengetahui ilmu ini adalah untuk menetapkan apakah periwayatan
seorang rawi dapat diterima atau harus ditolak sama sekali. Jadi, jika seorang rawi di-jarh
oleh para ahli hadis sebagai rawi yang cacat, maka periwayatannya harus ditolak dan jika
seorang rawi dipuji sebagai orang yang adil, maka periwayatannya diterima, selama
syarat-syarat yang lain untuk menerima hadis dipenuhi.

Terdapat lima macam aib seorang rawi, yaitu:

a. Bid’ah, yaitu melakukan tindakan tercela, di luar ketentuan syariat.
Orang yang disifati dengan bid’ah ini adakalanya tergolong kafir dan fasik. Kafir jika
mempercayai bahwa Tuhan itu bersatu pada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan imam-
imam lain serta percaya jika Ali kembali lagi ke dunia sebelum hari kiamat. Dan
dianggap fasik jika golongan yang mempunyai I’tikad baik berlawanan dengan dasar
syari’at.

b. Mukhalafah, berbeda dengan periwayatan orang yang lebih tsiqah.

c. Ghalath, yaitu banyak kekeliruan dalam meriwayatkan;

d. Jahalatul hal, yaitu tidak dikenali identitasnya, dan

e. Da’wa al-Inqitha’, yaitu diduga keras sanadnya tidak bersambung.

Keadilan seorang rawi itu dapat diketahui dengan salah satu dari dua cara. Pertama,
dengan kepopulerannya di kalangan ahli ilmu bahwa dia terkenal sebagai orang yang adil,
seperti Anas bin Malik, Sufyan ats-Tsaury, mereka sudah terkenal sebagai orang yang
adil di kalangan ahli ilmu, maka tidak perlu lagi untuk diperbincangkan tentang
keadilannya. Kedna, dengan pujian dari seseorang yang adil.

Begitu pula kecacatan seorang rawi, dapat diketahui dengan dua cara. Pertama,
berdasarkan berita tentang ketenaran seorang rawi dalam keaibannya. Seorang rawi yang
sudah terkenal fasiq atau pendusta di kalangan masyarakat, maka tidak perlu lagi
dipersoalkan. Cukup dengan kemasyhurannya itu sebagai cara untuk menetapkan
kecacatannya. Kedua, berdasarkan pentajrihan dari seorang yang adil yang telah
mengetahui sebab-sebabnya dia cacat. Menurut para fugaha’ sekurang-kurangnya harus
dizajrih oleh dua orang laki-laki yang adil.

Adapun syarat-syarat bagi orang yang men-7z'di/ dan men-fajrih diantaranya
berilmu pengetahuan, takwa, wara’, jujur, menjauhi fanatik golongan serta mengetahui

sebab-sebab men-7z'dil-kan dan men-zgjrih-kan.
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Apabila terdapat pertentangan antara jarh dan ta’dil pada seorang rawi (sebagian
ulama men-7z'dil-kan dan sebagian lainyya men-#ajrzh-kan), maka ada empat pendapat
mengenai hal ini:

a. Jarb harus didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah m# 'addilnya lebih banyak
daripada jarb-nya. Karena Jarih tentu mempunyai kelebihan ilmu yang tidak diketahui
oleh mu’addil. Pendapat ini menurut para jumhur ulama’.

b. Ta'di/ harus didahulukan daripada jarh, karena si jarih dalam mengaibkan si rawi
kurang tepat (misal karena rasa benci). Sedangkan mu’addil tentu tidak akan
sembarang men-7z di-kan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan
logis.

. Bila jumlah mraddilnya lebih banyak daripada jarihnya, didahulukan ta’dil. Karena
jumlah yang banyak dapat memperkuat kedudukan mereka dan mengharuskan
untuk mengamalkan khabar-khabar mereka.

d.  Masih tetap dalam ke-ta’arudban-nya selama belum ditemukan yang me-rajib-kannya.

Kitab-kitab jarh wa ta’dil diantaranya kitab ma’rifat ar-rijal karya Yahya Ibni Ma’in,
kitab Ad-Dhu'afa’ karya Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhari, kitab azs-Tsigat karya
Abu Hatim bin Hibban al-Busty, kitab a/-Jarbu wa at-Ta’'dil karya Imam Syamsuddin
Muhammad adz-Dzahaby dan Lisan al-Mizan karya al-Hafidh Ibnu Hajar al-Asqalany.

Ilmu Gharib al-Hadis

Merupakan ilmu untuk mengetahui lafadz-lafadz dalam matan hadis yang sulit
dipahami karena jarang sekali digunakan. Kesulitan memahaminya bukan disebabkan
karena tidak teraturnya susunan kalimat atau tidak fasih bahasanya, akan tetapi justru
yang demikian itu merupakan keindahan seni sastranya.

Memahami makna kosa kata (mufrada?) matan hadis merupakan hal penting karena
matan itu sendiri merupakan materi atau isi yang terkandung dalam sebuah hadis. Kita
tidak akan bisa mengerti isi kandungan sebuah hadis tanpa mengerti arti kosa kata yang
terdapat dalam matan tersebut, terlebih lagi mengenai kosa kata yang gharib (jarang
digunakan).

Cara menafsirkan ke-gharib-an hadis adalah hadis yang sanadnya berlainan dengan
hadis yang bermatan gharib, penjelasan dari sahabat yang meriwayatkan hadis atau dari

sahabat lain yang tidak meriwayatkannya, serta penjelasan dari rawi selain sahabat.
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Jumhur mubaddisin menganggap bahwa perintis ilmu gharib-al hadis adalah Abu
‘Ubaidah Ma’mar bin Mutsanna at-Taimy (wafat tahun 210 H), ulama hadis asal Basrah.

Ilmu Asbab al-Wurud

Merupakan ilmu yang menerangkan sebab-sebab lahirnya hadis atau sebab-sebab
Nabi #. menuturkan sabdanya. Manfaat mengetahui ilmu ini adalah (1) untuk menolong,
memahami dan menafsirkan hadis, (2) lafadz nash terkadang masih bersifat umum,
sehingga untuk mengambil kandungan isinya memerlukan dalil yang mengkhususkan,
(3) untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan syati’at/hukum, (4) untuk
mengkhususkan suatu hukum.

Cara-cara mengetahui sebab-sebab lahirnya suatu hadis hanya melalui jalan riwayat
saja. Menurut Al-Bulquny, bahwa sebab-sebab lahirnya hadis itu ada yang sudah
tercantum di dalam hadis itu sendiri dan ada pula yang tidak tercantum di dalam hadis,
tetapi tercantum di hadis lain. Perintis ilmu ini adalah Abu Hamid bin Kaznah Al-Jubary,

kemudian disusul oleh Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin Raja’l al-Ukbury.

Ilmu Tawarikh al-Mutun

Merupakan ilmu yang menitikberatkan pembahasannya kepada kapan atau di
waktu apa hadis itu diucapkan atau perbuatan itu dilakukan oleh Rasulullah #. Ilmu ini
memiliki peranan penting untuk mengetahui #asikh dan mansukh-nya suatu hadis, hingga
diamalkan yang nasikh dan ditinggalkan yang mansukh.

Perintis ilmu ini adalah Imam Sirajuddin Abu Hafsh ‘Amar bin Salar al-Bulginy
dengan karyanya Mahasin al-Ishthilah.

. Ilmu Nasikh wa Mansukh

Secara terminologi naskh adalah mengangkat (menghapuskan) dalil hukum syarii
dengan dalil hukum syarii yang lain. Naskh adalah dalil syara' yang menghapus suatu
hukum, dan mansukh ialah hukum syara' yang telah di hapus.

Mengetahui ilmu nasikh wa mansukh merupakan kewajiban penting bagi orang-
orang yang memperdalam ilmu-ilmu syariat. Karena seorang pembahas ilmu syariat tidak
akan memetik hukum dari hadis, tanpa mengetahui dalil-dalil nash yang sudah dinasakh
dan dalil-dalil yang menasakinya. Al-Hazimy menuturkan bahwa ilmu ini termasuk

sarana penyempurna ijtihad. Sebab sebagaimana diketahui bahwa rukun utama di dalam
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melakukan ijtihad itu ialah adanya kesanggupan untuk memetik hukum dari dalil-dalil
naqli (nash) dan menukil dari dalil-dalil #ag/; itu haruslah mengenal pula dalil yang sudah
dinasakh atau dalil yang menasakhnya.

Cara untuk mengetahui nasakh antara lain dengan penjelasan dari nash atau dari
Rasulullah 8, dengan penjelasan dari sahabat, dengan mengetahui sejarah
lahirnya/keluarnya hadis. Kitab-kitab nasikh-mansukh diantaranya kitab Nasikh al-Hadis
wa Mansukbubu karya Al-Hafidh Abu Bakar Ahmad bin Muhammad Al-Atsram.

Ilmu Mukhtalif al-Hadis

Merupakan ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya saling
berlawanan, untuk menghilangkan perlawanannya itu atau mengkompromikan
keterangannya, sebagaimana halnya membahas hadis-hadis yang sulit dipahami atau
diambil isinya untuk menghilangkan kesukarannya dan menjelaskan hakikatnya.

Usaha untuk mengumpulkan dua hadis yang nampak saling berlawanan inilah
disebut dengan falfiq al-hadis. Cara mengumpulkan dalam zaffiq al-hadis ini adalah dengan
men-fakhsis-kan (mengkhususkan) makna hadis yang ‘@7 (umum), men-‘agyid-kan
(menguatkan) hadis yang mutlaq, atau melihat berapa banyak hadis itu terjadi.

Perintis ilmu ini adalah Imam Asy-Syafi’i dengan kitabnya a/~-Usmim. Setelah beliau
baru kemudian lahirlah kitab-kitab seperti Ta'wi/ al-Mukhtalif al-Hadis karya al-Hatidz
‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah ad-Dainury (213-276 H), kitab Musykil Al-Atsar
karya Imam Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad ath-Thahawy (239-321 H), kitab Musyki/
al-Hadis wa Bayanubhu karya Abu Bakar Muhammad bin Al-Hasan (wafat tahun 406 H).

Ilmu “illal al-Hadis

kata ‘ja/ (Je), dalam bahasa Arab, merupakan bentuk jama’ dari kata ‘llat
(o). Tllat secara etimologi berarti cacat atau aib. Dalam bahasa Arab, ‘/at juga berarti
penyakit (b= _%). Dan secara terminologi adalah Ilmu yang menerangkan sebab-sebab
yang tersembunyi, tidak nyata, yang dapat merusak hadis.

Ilmu ini adalah ilmu yang tersamar bagi banyak ahli hadis. Ia dapat dikatakan jenis
ilmu hadis yang paling dalam dan rumit, tidak dapat diketahui penyakit-penyakit (‘7/a/)
melainkan oleh ulama yang mempunyai pengetahuan yang sempurna tentang martabat-
martabat perawi dan mempunyai kemampuan yang kuat terhadap sanad dan matan-

matan hadis. Ibnu Katsir berkata,”Yang dapat meneliti ilmu ini adalah para ulama yang
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ahli, yang dapat membedakan antara hadis sbhabih dan sagim (sakit), sesuai tingkatan ilmu,

kepandaian, dan ketelitian mereka terhadap jalan hadis, serta ketajaman perasaan pada

keindahan lafadh hadis Rasulullah # yang tidak mungkin menyamai perkataan manusia.

Al-Hakim Abu Abdillah membagi ‘illat hadis menjadi sepuluh macam,
diantaranya:

1. Keadaan sanad secara lahiriah adalah shabih (muttashil), akan tetapi setelah diadakan
penelitian ternyata ada salah seorang rawi yang mendengar sendiri dari rawi yang
dijadikan sandaran penerimaan berita, yang lebih terkenal dengan sanad yang
terputus.

2. Memarfu’kan hadis yang mursal, yaitu keadaan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang
tsigah itu adalah mursal, akan tetapi hadis itu diriwayatkan secara marfu’.

3. Keadaan hadis yang diriwayatkan dari seorang sahabat yang sudah tertentu itu adalah
mahfudh, akan tetapi hadis tersebut diriwayatkan dari sahabat lain yang berbeda
domisilinya dan ternyata syadz. Mengsyadzkan hadis yang mabfudz.

4. Men-shahih-kan hadis yang mahfud,.

5. Meriwayatkan secara ‘an’anah suatu hadis yang sanadnya telah digugurkan seorang
atau beberapa orang,.

6. Adanya perbedaan rawi dalam menyandarkan pemberitaan dengan rawi lain yang
lebih kuat isnadnya.

7. Adanya kelainan nama guru dari seorang rawi yang memberikan hadis kepadanya
dengan nama guru dari rawi-rawi lain yang lebih tsiqah daripadanya, atau dalam
meriwayatkannya rawi tersebut enggan menyebut nama gurunya secara jelas.

8. Meriwayatkan suatu hadis yang tidak pernah didengardari gurunya, walaupun sang
guru itu pernah memberikan hadis lain kepadanya.

9. Keadaan hadis itu sudah mempunyai sanad tertentu akan tetapi salah seorang
rawinya meriwayatkan hadis tersebut dari sanad lain di luar sanad secara menduga-
duga.

10. Memanqufkan hadis yang marfu’.

Kitab-kitab ‘lal al-hadis sudah ada pada akhir abad ke II dan awal abad ke III
Hijriyah, diantaranya kitab az-tarikh wal lalkarya Imam Al-Hafidh Yahya bin Ma’in (158-
233 H), kitab %al al-Hadis karya Imam Ahmad bin Hanbal (164-241 H), kitab a/-Musnad
al-Mu'allal karya Al-Hafidh Ya’qub bin Syaibah asOSudusy al-Bashry (182-279 H).
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Latihan
1.

2
3.
4
5

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ilmu asbab al-wurudi

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ilmu naskh-mansukh)

Apa yang Saudara ketahui tentang ilmu rijalul hadis?
Apa yang Saudara ketahui tentang Tawarikh ar-Ruwal ?

Bagaimana jika terjadi perdebatan antara jarh wa ta'dif?
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BABV
KLASIFIKASI HADIS DARI SEGI KUANTITAS RAWI

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan
tentang definisi, ciri-ciri dan contoh hadis mutawatir dan hadis ahad.

Ditinjau dari segi kuantitas rawi yang menjadi sumber berita, hadis terbagi menjadi dua
macam, yaitu hadis mutawatir dan hadis ahad.
A. Hadis Mutawatir
Merupakan suatu hadis hasil tanggapan dari pancaindera, yang diriwayatkan oleh
sejumlah besar rawi, yang menurut adat kebiasaan mereka mustahil berkumpul dan
bersepakat untuk dusta.
Sebuah hadis dapat dikategorikan atau disebut hadis mutawatir jika memenuhi tiga
syarat berikut.

Pertama, berita hadis yang disampaikan oleh para rawi harus berdasarkan tanggapan
pancaindera.

Kedna, jamlah rawi harus mencapai suatu ketentuan yang tidak memungkinkan mereka
bersepakat dusta. Terkait batasan jumlah rawi ini, ulama hadis ada yang
berpendapat sekurang-kurangnya 4 orang, 5 orang, 20 orang bahkan 40 orang.

Ketiga, adanya keseimbangan jumlah rawi dalam setiap #habagob. Jadi jumlah rawi pada
thabaqgah pertama harus sama dengan #habagah kedua dan seterusnya.

Karena persyaratan hadis mutawatir yang sangat ketat, maka jumlah hadis
mutawatir kecil atau sedikit jumlahnya.

Para ahli ushul membagi hadis mutawatir kepada dua bagian, yaitu mutawatir lafdzi
dan mutawatir maknamwt.

1. Hadis mutawatir lafdzi, adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak yang
susunan redaksi dan maknanya sesuai benar antara riwayat yang satu dengan lainnya
atau dengan kata lain hadis yang mutawatir lafadznya. Contoh hadis mutawatir lafdz:
yaitu:

S5 e bt | 3uilh i B QS (i 5 40 Y3 08

Artinya: menurut Abu bakar al-Bazzar, hadis tersebut diriwayatkan oleh 40 orang
sahabat, dan sebagian ulama mengatakan bahwa hadis tersebut
diriwayatkan oleh 62 orang sahabat dengan susunan redaksi dan makna

yang sama.
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2. Hadis mutawatir ma’nawi, adalah hadis mutawatir yang rawi-rawinya berlain-lainan
dalam menyusun redaksi pemberitaan, tetapi berita yang berlain-lainan susunan
redaksinya itu terdapat persesuaian pada prinsipnya. Misal hadis tentang mengangkat
tangan ketika berdoa:

(4o (3ine) LBl (V) Ao Gom (8 A D) (i ) S A B g e

Artinya: konon Nabi Muhammad ¥ tidak mengangkat kedua tangan beliau dalam
doa-doa beliau, selain dalam doa shalat istisqa’. Dan beliau mengangkat
tangannya, hingga nampak putih-putih kedua ketiaknya. (H.R Bukhari
Muslim)

Hadis semacam ini tidak kurang dari 30 buah dengan redaksi yang berbeda-
beda. Meskipun hadis-hadis ini berbeda-beda redaksinya, namun karena
mempunyai titik persamaan yang sama, yakni keadaan beliau mengangkat tangan di
kala mendo’a, maka disebut hadis mutawatir maknawi.

Hadis mutawatir ini mengharuskan kita untuk menerimanya, meyakini bahwa
Nabi  benar-benar menyabdakan atau mengerjakan sesuatu sebagaimana
diberitakan para rawi ini. Karena sudah bersifat pasti, para perawinya pun tidak
perlu lagi diselidiki tentang keadilan dan kedhabitannya, karena kuantitas rawinya
sudah menjamin dari persepakatan dusta.

B. Hadis Ahad
Merupakan suatu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir atau
yang tidak mencapai derajat mutawatir.
Hadis ahad terbagi lagi menjadi 3 macam, hadis masyhur, ‘aziz, gharib.
1. Hadis masybur

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum
mencapal derajat mutawatir. Berikut ini contoh hadis masyhur yang dizakhrij oleh
Imam Bukhari dan Muslim dari sahabat Ibnu Umar ra.

535 L 5 ) O )5 il e ) ) 8 4 () O

Hadits ini pada thabagah pertama hanya diriwayatkan oleh sahabat Umar
sendirian pada #habagah kedua hanya diriwayatkan oleh Al-Qomah sendirian, pada
thabaqgah ketiga hanya diriwayatkan oleh Ibnu Ibrahim at-Taimy sendirian, dan pada
tahun keempat hanya diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id sendirian, baru kemudian

dari Yahya bin Sa’id inilah hadis tersebut diriwayatkan oleh orang banyak. Dapat
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disimpulkan bahwa hadis ini dapat juga dikatakan dengan hadis gharib pada awalnya,
dan masyhur pada akhirnya.

Ada tiga macam hadis masyhur: masyhur di kalangan para mubadditsin dan
lainnya (golongan ulama ahli ilmu dan orang umum), masyhur di kalangan ahli-ahli
ilmu tertentu (misal: masyhur hanya di kalangan ahli hadis saja, ahli fikih saja, ahli
tasawuf saja, dan lain sebagainya), serta masyhur di kalangan orang-orang umum
saja.

2. Hadis ‘aziz

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang rawi
tersebut berada pada satu #habagah saja, kemudian setelah itu orang-orang
meriwayatkannya. Pengertian dua orang disini tidak harus ada pada setiap #habagab,
tetapi selagi ada salah satu #habagab saja terdapat dua orang rawi sudah bisa dikatakan
hadits ‘Aziz. Jadi hadis Aziz itu dapat berpadu dengan hadis masyhur juga jika ada
hadis yang rawinya pada salah satu #habagah terdiri dari 2 orang sedangkan pada
thabagah yang lain jumlahnya banyak.

Berikut contoh hadis ‘aziz yang ditakhrij oleh Imam Bukhari dan Muslim dari
sahabat Anas bin Malik ra.
el 3 02033 041l 35 Awadll (e A GAT G381 A8 a80AT (Y 2 40 (3 O
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Anas bin Malik ra memberikan hadis ini kepada dua orang yaitu Qatadah dan
Abdul Aziz bin Shuhaib. Dari Qatadah diterima oleh dua orang juga yaitu Husain
Mu’allim dan Syu’bah. Dari Abdul Aziz diriwayatkan oleh dua orang yaitu Abdul
Warits dan Ismail bin Ulaiyyah. Dari Husain Mu’allim tadi diriwayatkan oleh Yahya
bin Sa’id, dari Syw’bah diriwayatkan oleh Adam, Muhammad bin Ja’far dan juga oleh
Yahya bin Sa’id. Dari Ismail diriwayatkan oleh Zubair bin Harb dan dari ‘“Abdul
Warits diriwayatkan oleh Syaiban bin Abi Syaibah. Dari yahya diriwayatkan oleh
Musaddad dan dari ja’far diriwayatkan oleh Ibnu al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar,
sampai kepada Bukhari dan Muslim.

Dengan memperhatikan jumlah rawi pada tiap #habagah yang ternyata pada
thabagah pertama terdiri dari 1 orang rawi, 2 orang rawi pada thabagah kedua, 4 orang
pada thabaqah ketiga, 5 orang pada #habagah keempat dan seterusnya, maka hadis
ini dapat dikatakan sebagai hadis ‘Aziz pada awalnya dan masyhur pada akhirnya.
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3. Hadis gharib
Adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam
meriwayatkan di mana saja penyendirian dalam salat itu terjadi. Atau dengan kata
lain diriwayatkan oleh satu orang rawi.
Berdasarkan dua arti penyendirian ini, maka hadis gharib terbagi menjadi dua
macam:
a.  Gbharib muthlag
Adalah apabila penyendirian ini berarti tidak ada orang lain yang meriwayatkan
selain rawi itu sendiri. Contoh hadis gharib muthlaq yang hampir seluruh
rawinya menyendiri adalah hadis riwayat Bukhari dan Muslim berikut:
G (e s AT Al iy ey ) 12 G 08
Hadits ini diriwayatkan Abu Soleh saja dari sahabat Abu Hurairah ra., dari
Abdul sholeh pun hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Dinar saja dari Ibnu
Dinar diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal terus Abu Amir dari Abu Amir ini
diriwayatkan oleh 3 orang perawi, Abdullah bin Muhammad adalah sanad
pertama Imam Bukhari, sedangkan Ubaidullah bin Said dan Abdul bin Humaid
dijadikan salah pertama oleh Imam Muslim.
b. Gharib nisbi
Adalah apabila penyendirian ini juga berarti sifat atau keadaan rawi yang berbeda
dengan rawi yang juga meriwayatkan hadis tersebut, jadi rawi memiliki sifat-sifat
tertentu. Penyendirian ini diantaranya:
1) tentang sifat keadilan dan kedhabitan rawi
2) tentang kota atau tempat-tinggal tertentu
3) tentang meriwayatkannya dari rawi tertentu
Cara menetapkan suatu hadis itu gharib adalah dengan diperiksa dulu pada
kitab-kitab hadis, misal kitab Jami’ dan kitab Musnad.

Pembagian hadis ahad menjadi masybur, ‘aziz dan gharib tidak bertentangan dengan
pembagian hadis ahad yang shabib, hasan dan dha’if. Karena pembagian hadis ahad menjadi
masybur, aziz dan gharib bertujuan mengetahui banyak atau sedikitnya sanad, sedangkan
pembagian hadis ahad menjadi shahibh, hasan dan dha’if bertujuan untuk menentukan dapat
diterima atau ditolaknya suatu hadis. Dengan kata lain sebagai contoh, hadis #asybur ada yang

shahih, hasan ataupun dha’if.
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Latihan
1. apa saja syarat sebuah hadis disebut dengan mutawatir?

Jelaskan yang dimaksud dengan hadis mutawatir lafdzi dan ma’nawi!

Tuliskan satu hadis mutawatir!

Apa yang dimaksud dengan hadis masybur, ‘aziz dan gharib?

AR SR

Apa yang dimaksud dengan hadis gharib mutlaq dan gharib nisbi?
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BAB VI
KLASIFIKASI HADIS DARI SEGI KUALITAS RAWI

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan
tentang definisi, syarat, macam hadis shabib, hasan dan dhaif

Sebagaimana disebutkan pada bab sebelumnya bahwa untuk menentukan dapat
diterima atau ditolaknya suatu hadis, maka hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga macam yaitu
hadis shahih, hasan dan dha’if.

A. Hadis Shahih
Merupakan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna ingatan,

sanadnya bersambung, tidak ber’//at dan tidak janggal (syady).

Ada 5 syarat sebuah hadis dapat disebut hadis shahih, antara lain:

1. Sanadnya bersambung, maksudnya tiap-tiap rawi dapat saling bertemu dan
menerima langsung dari guru yang memberinya dan tidak terdapat rawi yang gugur.

2. Perawinya adil, terdapat beberapa kriteria seorang rawi dapat dikatakan adil yaitu
mukallaf, memelihara murn’abnya, dan tidak mengikuti salah satu pendapat mazhab
yang bertentangan dengan dasar syara’.

3. Perawinya dhabith, artinya kuatnya daya ingat perawi hadis terhadap hadis yang
didengar maupun menyampaikannya sebagaimana mestinya, kapan saja ketika
diperlukan.

4. Tidak ber’i/lat, artinya suatu ‘penyakit’ yang dapat menodai keshahihan suatu hadis.
Misalnya meriwayatkan hadis secara muttashil tethadap hadis mursal, atau terdapat
sisipan yang terdapat pada matan hadis.

5. Tanpa syadz (janggal) yaitu hadis yang sanad dan matannya tidak bertentangan
dengan hadis lain yang lebih #sigah.

Hadis Shahih terbagi dua yaitu:

1. hadis shahih /dzatih, yaitu hadis yang terpenuhi kelima syarat di atas.

2. hadis Shahih / ghairibi, yaitu hadis hasan namun diriwayatkan dari jalan lain yang
semisalnya dan lebih kuat daripada hadits tersebut, sehingga dinamakan shahib /i

ghairihi. Jadi keshahibannya bukan dari sanad hadis itu sendiri akan tetapi dari

penggabungan hadis yang lain kepadanya.
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B. Hadis Hasan
Adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil, kurang kuat hafalannya,

bersambung sanadnya, tidak mengandung ‘at (cacat), dan tidak mengandung

kejanggalan (syady).

Sama halnya dengan hadis shahih, hadis hasan juga terbagi menjadi dua:

1. hadis hasan /idzatibi, adalah hadis yang memenubhi syarat-syarat hadis hasan.

2. hadis hasan /Jghairibi, adalah hadis yang terdapat padanya kedha'ifan, tetapi
kedha'ifannya disebabkan perawi yang lemah hafalannya atau karena mursal dan yang
lainnya.

Perbedaan antara hadis shahih dengan hadis hasan itu hanya dari 1 segi saja, yaitu
tingkatan dhabith perawinya. Dalam hadis shahih, perawi sempurna dhabithnya, adapun
dalam hadis hasan tidak sempurna kedbabithannya.

Para ulama telah sepakat untuk menerima hadis shahih dan hadis hasan (baik
lidzatibi atau  [lighairibi) dan dapat dijadikan hujjah serta diamalkan, tidak boleh
dipertentangkan dengan sesuatu apapun dari pendapat para ulama. Kita dapat
menggunakan hadis hasan sesuai dengan porsinya sebagai hadis yang dapat dijadikan

dalil dan dapat diamalkan.

C. Hadis Dha’if
Adalah hadis yang tidak terkumpul padanya sifat hadits hasan, karena hilangnya

satu syarat dari syarat-syarat hadis hasan maupun hadis shahih. Semakin banyak kriteria
tersebut tidak terpenuhi, maka semakin lemah juga hadisnya untuk diterima. Dan perlu
digarisbawahi bahwa setiap hadis yang berada di bawah tingkatan hasan maka disebut
hadis dha’if dan hadis ini banyak jenisnya.

Hasbi Ash-Shidieqy menyebutkan tiga pendapat ulama hadis dalam menyikapi
kehujjahan hadis dha’if ini, yaitu: Pertama, hadis dha’if sama sekali tidak boleh
diamalkan baik dalam soal hukum maupun dalam soal targhib. Pendapat ini dianut oleh
Imam Bukhari dan Muslim. Kedua, boleh dipergunakan untuk menerangkan soal-soal
fadhilah. Pendapat ini dianut oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abd al-Bar. Ketiga, boleh
dipergunakan dengan syarat apabila dalam satu masalah tidak diketemukan hadis shahih

dan hasan. Pendapat ini dianut oleh Imam Abu daud dan Imam Ahmad.
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Macam-macam hadis dha’if diantaranya:
1. Berdasarkan “kecacatan” rawi (tidak adil dan tidak dbabith)

a. Hadis maudhuv’
Adalah hadis yang diciptakan dan dibuat oleh seorang pendusta dan dia

sandarkan atas nama Rasulullah % secara palsu dan dusta baik disengaja ataupun
tidak. Ciri-ciri hadis maudhu’ ini terdapat pada sanad maupun matan.

Ciri-ciri yang terdapat pada sanad diantaranya pengakuan dari si pembuat
sendiri, hal-hal yang memperkuat adanya pengakuan membuat hadis maudhu’
(misal: seorang rawi mengaku menerima hadis dari seorang guru, padahal ia tidak
pernah bertemu dengan guru tersebut), hal-hal yang berkaitan dengan tingkah
lakunya. Sedangkan ciri-ciri yang terdapat pada matan dapat dilihat dari segi
arti/makna dan lafadznya. Dari segi makna, bertentangan dengan al-Qut’an,
hadis mutawatir, ijma’ dan logika sehat.

Berikut contoh hadis maudhu’ yang bertentangan dengan ayat al-Qur’an:

5 i 1 il 3435 Y 630
Artinya: anak zina itu tidak dapat masuk surga sampai tujuh turunan.

Makna hadis ini bertentangan dengan kandungan Q.S al-An’am ayat 164.

Motif orang yang membuat hadis mandbn’ ini antara lain faktor
mempertahankan ideologi kelompoknya sendiri dan menyerang kelompok orang
lain, untuk merusak dan menghancurkan agama Islam sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orag zindiq, faktor fanatik kebangsaan ataupun kesukuan,
membuat kisah dan nasihat agar menarik minat para pendengarnya, faktor
mempertahankan madzhab dalam masalah khilafiyah, mencari muka di hadapan
para penguasa untuk mencari kedudukan atau mencari hadiah, kurang pahamnya
dalam ilmu agama.

b. Hadis matruk
Adalah hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang perawi
sedangkan (para ulama hadits) bersepakat akan kedhajfannya. Jadi perawinya
terkenal sebagai pendusta.
c. Hadis munkar dan ma’ruf
Hadis munkar adalah hadis yang terdapat dalam sanadnya perawi yang
banyak salahnya, sering lalai, atau nampak kefasikannya. Sebaliknya, hadis ma’ruf

adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang Zsigah.
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Hadis mudray
Adalah hadis yang jalan sanadnya dirubah, atau di dalam matannya

dimasukkan sesuatu yang bukan berasal dari matannya dengan tanpa pemisah.
Hadis mwaqlub

Adalah hadis yang terdapat didalamnya pergantian lafadz dangan sesuatu
yang lain, baik di dalam sanadnya atau matannya, baik di awal ataupun di akhir
dan lain sebagainya. Terdapat dua jenis hadis maqlub, yaitu (1) mengganti
seorang perawi dengan perawi yang lain, (2) menggugurkan sanad matan hadis
pada matan hadis yang lainnya.
Hadis mudbtharrib

Adalah hadis yang diriwayatkan melalui jalan yang bermacam-macam yang
serupa dalam kekuatan riwayatnya. Maksudnya, hadis dengan satu sumber yang
sama namun diriwayatkan dengan banyak jalur/bentuk oleh para perawinya,
yang mana mereka berselisih/bertentangan dalam riwayat-riwayatnya tersebut,
baik dalam hal sanad ataupun matannya sehingga tidak mungkin melakukan
kompromi dan zajih dalam hal itu.
Hadis mubarraf

Adalah hadis yang letak kesalahannya adalah karena perubahan harakat
kata dengan masih tetapnya bentuk tulisannya.
Hadis mushabhaf

Adalah hadis yang letak kesalahannya terletak pada perubahan titik kata,
sedangkan bentuk tulisannya tidak berubah.
Hadis mwubbam

Adalah hadis yang di dalam matan atau sanadnya terdapat seorang rawi
yang tidak dijelaskan apakah ia laki-laki atau perempuan, bisa juga tidak
disebutkan namanya.
Hadis syady

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang ditetima namun
menyalahi periwayatan perawi yang lebih utama darinya.
Hadis mukbtalith

Adalah hadis yang rawinya buruk hafalannya disebabkan sudah lanjut usia,

tertimpa bahaya, terbakar atau hilang kitab-kitabnya.
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2. Berdasarkan gugurnya rawi

a. Hadis Mu’allag, yaitu hadis yang gugur rawinya pada sanad pertama (guru
mukhorriy).

b. Hadis Mursal, yaitu hadis yang digugurkan sanad terakhir (sahabat) atau nama
sahabat tidak disebut.

c. Hadis Mudallas, disebut juga hadis yang disembunyikan cacatnya. Hadis mudallas
terbagi menjadi 2, yaitu: Tadlis Isnad, yaitu seorang perawi menerima hadis dari
orang yang semasa, tetapi tidak pernah bertemu langsung atau bertemu langsung
tetapi tidak menyebut namanya. Tadlis Synyukh, yaitu seorang perowi menyebut
nama gurunya bukan dengan namanya yang dikenal khalayak umum, tetapi
dengan nama yang kurang dikenal.

d. Hadis Mungathi’, yaitu hadis yang digugurkan 2 orang perowi atau lebih dan tidak
berturut-turut.

3. Berdasarkan sifat matan
a. Hadis Mauguf, yaitu hadis yang matannya disandarkan kepada sahabat.
b. Hadis Magthu’, yaitu hadis yang matannya disandarkan kepada tabi’in.

Latihan
1. Jelaskan yang dimaksud dengan:

a. Hadis shahih

b. Hadis hasan

c. Hadis dhaif

Bagaimana syarat suatu hadis dikategorikan menjadi hadis shahih?
Mengapa muncul hadis maudhu’?

Bagaimana pandangan ulama mengenai pengamalan hadis dhaif?

DA

Bagaimana seharusnya sikap Saudara mengenai penyebaran hadis di era sosial media

saat ini?
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BAGIAN 2
HADIS TARBAWI
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BAB VII

HADIS TENTANG MENUNTUT ILMU

Hadis tarbawi artinya hadis yang membahas tentang pendidikan yang di ajarkan oleh

ilmu, yang terdiri dari pembahasan tiga hadis sebagaimana berikut.

Hadis Kewajiban Menuntut Ilmu

Teks Hadis
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Terjemah

Rasulullah #. Ruang lingkupnya tentu saja pembahasan mengenai hadis-hadis bertema
pendidikan. Bagian kedua buku ini merupakan pembahasan hadis tarbawi pilithan yang
penting sekali untuk dikuasai khsususnya mahasiswa sebagai dasar-dasar pengetahuan

mengenai hadis tarbawi. Dimulai dengan pembahasan mengenai hadis tentang menuntut
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“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah

menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada

kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik ia berkata:

Rasulullah # bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan
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orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang
mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." (HR. Ibnu Majah)

Penjelasan Kandungan Hadis
Hadis ini diawali dengan redaksi matan &..i 5 &5 gfai J.; g’L:J\ C,:U; yang

memiliki kandungan makna bersifat umum yang mencakup keseluruhan pemahaman
bahwa seseorang harus berjuang untuk mengembangkan ilmunya (jenis ilmu apapun).
Mulai pemula hingga para sarjana sekalipun, harus tetap merasa ‘kurang’ dengan ilmu
yang telah dicapainya, selalu merasa kurang dan haus terhadap suatu ilmu
pengetahuan. Selain itu, hadis ini menjelaskan bahwa manusia khusunya umat Islam

tidak akan pernah terbebas dari tanggungjawabnya untuk mencari ilmu.

Maksud dari kalimat r.\..« f L}:« pada hadi ini tidak hanya berarti laki-laki saja,

tetapi perempuan juga. Hal ini artinya kaum perempuan bukan sebagai bawahan laki-
laki, tetapi merupakan mitra sejajar yang bagi laki-laki.

Kalimat terakhir pada hadis ini menjelaskan bahwa ilmu harus diletakkan atau
diserahkan kepada orang yang ahli di bidangnya. Dan orang yang meletakkan ilmu
bukan pada pada ahlinya, seperti secorang yang mengalungkan mutiara, intan dan
emas ke leher babi, artinya hal ini merupakan suatu kedzaliman atau bisa juga
penghinaan, karena meletakkan sesuatu yang berharga kepada hal yang bukan
semestinya.

Pelajaran yang dapat di petik

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim baik laki-laki maupun
perempuan serta apabila sudah mendapatkan ilmu maka amalkan ilmu pada
tempatnya.

Biografi singkat perawi

Ibnu Majah memiliki nama lengkap Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid bin
Majah ar-Rab’Ibnu Majah al Qazwini. Beliau dilahirkan pada tahun 209 H., dan wafat
pada hari senin, 21 Ramadhan 273 H. Ibnu Majah mengembara dalam menuntut ilmu
ke berbagai daerah, di antaranya mengunjungi Khurasan, Irak, Hijaz, Mesir, Syam,

Basrah, Kuffah, Bagdad, dan lain sebagainya.
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B. Hadis tentang Keutamaan Menuntut Ilmu

1. Teks Hadis

2. Kosakata
berjalan : i
A
jalan 4J£
berjalan P
memudahkan <
3. Terjemah

Dari Abu Hurairah, beliau berkata, Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa berjalan
di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke
surga.” Abu Isa berkata: ‘Ini adalah hadis hasan’ (HR. At-Tirmidzi)
4. Penjelasan Kandungan Hadis
Hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa ilmu pengetahuan banyak manfaatnya
dalam kehidupan manusia, diantaranya adalah untuk meraih kebahagiaan di dunia dan
tentu saja di akhirat. Ilmu yang dimaksud tentu bukan hanya ilmu agama Islam saja,
tetapi ilmu apapun yang membawa kebaikan bagi kehidupan manusia. Dengan
demikian, ilmu biologi, fisika, matematika, geografi dan lain sebagainya juga
merupakan ilmu pengetahuan. Kemudian hadis ini menjelaskan bahwa orang yang
sedang mencari ilmu-ilmu ini, Allah akan mudahkan jalan menuju surga-Nya. Amin.
5. Pelajaran yang dapat dipetik
Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini tentu saja Rasulullah menginginkan
kita semua untuk senantiasa menuntut ilmu yang memberikan manfaat untuk
kehidupan kita, yang membawa kemaslahatan di kehidupan kita. Maka Allah akan
memberikan pahala yang besar yaitu dipermudah jalan menuju surga-Nya. Dan perlu
diingat pula bahwa ilmu yang sudah kita peroleh ini harus senantiasa diamalkan,
bukan hanya untuk diri sendiri atau pun untuk melakukan kejahatan tetapi untuk

orang lain dan menyebarkan kebaikan.
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6. Biografi Perawi Hadis

At-Tirmidzi memiliki nama lengkap Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-
Tirmidzi, dilahirkan pada tahun 209 Hijriyah di sebuah daerah bernama Tirmidz.
Beliau merupakan ahli hadis yang pernah belajar kepada Imam Bukhori, Imam
Muslim dan Abu Dawud. Beliau yang menyusun kitab Swnan at-Tirmidzi yang
merupakan salah satu dari kutubus sittah. Banyak sekali jasa-jasa beliau di bidang hadis
dan juga pembelaan beliau untuk ahlussunnah wal jamaah terhadap kelompok-
kelompok sesat yang ada pada zaman beliau saat itu. Beliau wafat pada usia 70 tahun

yaitu pada tahun 279 Hijriyah.

C. Hadis tentang Belajar dan Mengajarkan al-Qur’an

1.

Teks Hadis
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Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan
kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin
Martsad Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari
Utsman ra, dari Nabi 2, beliau mengatakan: "Orang yang paling baik di antara kalian
adalah seorang yang belajar Al Qur an dan mengajarkannya." (HR. Bukhari)

4. Penjelasan Kandungan Hadis

Kandungan hadis ini bahwa Nabi ¥ memberikan kriteria bahwa sebaik-baik
manusia adalah siapa saja dari yang mempelajari al-Qur’an lalu mengajarkannya
kepada orang lain. Ada dua poin penting yang disampaikan yaitu mempelajari dan
mengajarkan al-Qur’an. Kedua amalan ini dapat membuat seorang muslim

menjadi yang terbaik di antara saudara sesama muslim lainnya. Hal ini mengingat
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keutamaan al-Qur’an itu sendiri. Al-Quran adalah kalam Allah Swt yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad # melalui perantara malaikat Jibril sebagai sumber
pertama dan sebagai pedoman hidup manusia.

Mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya mencakup mempelajari dan
mengajarkan huruf-hurufnya seperti cara membaca (ilmu qiro’ah), tajwid dan
makna-maknanya seperti tafsir dari ayat-ayat al-Qur’an.

5. Pelajaran yang dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa kita hidup di dunia yang
hanya sekali ini, mari kita gunakan waktu kita untuk mempelajari al-Qur’an serta
kandungan isinya, menghayati serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
6. Biografi Perawi Hadis

Imam Bukhori memiliki nama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Ismail
al-Bukhari, lahir di Bukhara, 13 Syawal 194 H (21 Juli 810) dan wafat di Khartank,
01 Syawal 256 H (01 September 870). Beliau adalah ahli hadis yang termasyhur di
antara para ahli hadis sejak dulu hingga kini, bersama dengan Imam Muslim, Abu
Dawud, at-Turmudzi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. Beliau dijuluki sebagai awir al-
m minin fi al-hadis. Hampir seluruh ulama dunia merujuk kepada beliau.

Untuk mengumpulkan dan menyeleksi hadis shahih, beliau menghabiskan
waktu 16 tahun untuk menemui para perawi hadis di berbagai kota. Sejarah
mencatat beliau menghafal satu juta hadis. Namun, tidak semua hadis yang ia hafal
kemudian diriwayatkan, melainkan terlebih dahulu diseleksi secara ketat. Akhirnya,
beliau menuliskan sebanyak 9082 hadis dalam kitab beliau al-Jami” ash-Shahih yang
kita kenal dengan Shahih Bukhori. Para ahli hadis yang berguru kepadanya salah
satunya adalah Imam Muslim.

D. Hadis tentang Menyampaikan Ilmu
1. Teks Hadis

S o e ke g las Eas eV sl A2 2 o s
Jelr &u‘)—’*’)“")ﬁjd‘;\f"\‘duﬁu sled (o u‘y&w“mu
(&Jb@j‘o‘))) U\wém}m\M&ugchfY)

Fakhriyatus Shofa Alawiyah m



2. Kosakata

Sampaikan : .

Ceritakanlah : | i3z
|9

Berdusta : g
u o 5
Menempati : i”’/‘
o

3. Terjemahan
Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad telah
mengabarkan kepada kami Al Awza'ly telah bercerita kepada kami Hassan bin
'Athiyyah dari Abi Kabsyah dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi ¥ bersabda:
"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari
Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja
maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka".
4. Penjelasan Kandungan Hadis
Hadis ini menjelaskan tentang perintah Rasulullah % kepada umatnya untuk

menyampaikan ajaran-ajaran beliau, salah satunya adalah dengan berdakwah. Kata

\;i{: menunjukkan bahwa kita diperintahkan untuk berdakwah, dan ini harus

dilakukan menurut kemampuan masing-masing, meskipun hanya satu ayat (sedikit
ajaran Islam) yang kita terima, kita mempunyai kewajiban untuk menyampaikannya
kepada orang lain.

Menurut hadis ini kita juga diperkenankan oleh Rasulullah # untuk
menyampaikan tentang kisah-kisah Bani Israil sebagai zbrah (pelajaran) tentang
perjalanan umat terdahulu. Tentu saja kisah-kisah yang sudah diceritakan dan
disampaikan oleh Rasulullah £.

Di akhir kalimat pada redaksi hadis ini Rasulullah ¥ mengingatkan kepada
kita semua khususnya dalam berdakwah agar jangan sekali-kali berdusta atas nama
Rasulullah # dalam menyampaikan suatu hal, jika hal ini tetjadi maka neraka menjadi
ancamannya. Hal ini menunjukkan bahwa betapa beratnya tugas yang diemban oleh
para dai sebagai penyampai dakwah yang akan memperjuangkan seruannya agar
orang tetap berada di jalan Allah. Mereka tidak hanya dituntut untuk mengemas

dakwahnya lebih menarik, tetapi juga dituntut menjadi teladan atas apa yang telah
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didakwahkannya. Dengan demikian, sudah sepatutnya kita harus selaras anatara yang
kita ucapkan dan yang kita kerjakan.
Pelajaran yang Dapat Dipetik
Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah:
a. Berdakwahlah atau ajarkanlah kepada orang lain walaupun satu ayat atau sedikit
ajaran Islam.
b. Jangan pernah sekali-kali berdusta atas nama Nabi Muhammad ¥ karena jika hal
itu terjadi maka ancamannya adalah neraka.
Biografi Singkat Perawi Hadis
Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi # yang lahir pada tahun 610 M dan
wafat pada tahun 693 M. Beliau merupakan putra dari khalifah kedua, Umar bin al-
Khattab. Sejarah mencatat Abdullah bin Umar sebagag orang kedua yang
meriwayatkan hadis terbanyak kedua setelah Abu Hurairah yaitu sebanyak 2630

hadis, karena ia selalu mengikuti kemana Rasulullah £ pergi.
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BAB VIII
HADIS TENTANG MENGHORMATI ORANG TUA
A. Hadis tentang Menghormati Orang tua

1. Teks Hadis
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3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada
kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'ga' bin Syubrumah dari Abu Zut'ah dari Abu
Hurairah radliallabn 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah %
sambil berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti
kepadanya?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?"

beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "kemudian siapa lagi?" beliau

menjawab: "Ibumu."

Dia bertanya lagi; "Kemudian siapar" dia menjawab:
"Kemudian ayahmu." (HR. Bukhari)
4. Penjelasan kandungan hadis
Berdasarkan hadis ini dapat kita ketahui bahwa kita diperintah untuk berbakti
kepada orang tua (ibu dan bapak). Adapun perbandingan bakti kita kepada mereka

adalah 3:1 atau jika diprosentasekan adalah 75% : 25%. Berbakti kepada ibu,
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Rasulullah # sampai mengulangnya tiga kali. Bukan tanpa alasan beliau bersabda
demikian, mengingat seluruh pengorbanan seorang ibu kepada anaknya sangatlah
besar mulai dari mengandung, melahirkan, menyusui yang tidak dapat digantikan
oleh sosok bapak. Jawaban dari hadis ini teryata dapat kita temukan dalam Q.S
Lugman ayat 14.
B3l o S o e 3 05 g e g ol el iy, 08 s
Sz
Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah
dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.

Betapa banyak kebaikan seorang ibu. Tak pantas bila kita, anaknya
membalasnya dengan akhlak yang tidak baik. Ia selalu mendoakan anak-anaknya.
Mengingat beratnya tugas ibu inilah maka kita bisa memahami mengapa Rasulullah
% bersabda demikian dan mengisyaratkan agar hormat dan bakti kepada ibu lebih
besar dari pada kepada bapak.

Pelajaran yang dapat dipetik

Pelajaran yang dipetik dari kandungan hadis ini bahwa perjuangan orang tua
kita yang sangat besar terutama ibu yang sangat berjasa, kita sebagai anak memiliki
kewajiban menghormati dan senantiasa berbuat baik kepada beliau. Sebagai anak
kita berkewajiban memperlakukan orang tua kita dengan baik, tidak menyakiti
hatinya.

Biografi singkat perawi hadis

Biografi singkat Imam Bukhori sudah pernah ditulis dalam bab sebelumnya
pada buku ini. Oleh karena itu bagian ini akan membahas secara singkat biografi dari
salah satu rawi dalam sanad yaitu Qutaibah bin Sa’id. Nama lengkap beliau adalah
Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif ats-Tsaqafi, al-Balkhi, al-Baghlani. Beliau
dilahirkan pada tahun 149 H. Sejarah mencatat bahwa guru beliau diantaranya adalah
Ismail bin Ja’far bin Abi Katsir, Basar bin al-Mufdhol bin Lahik, Bakar bin Mador
bin Muhammad bin Hakim, Ja’far bin Sulaiman dan Laits bin Said bin Abdurrahman.
Murid beliau adalah an-Nasa’i.
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B. Hadis tentang Amal Jariyah
1. Teks Hadis
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3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah yaitu Ibnu Sa'id
dan Ibnu Hujr mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu
Ja'far dari Al 'Ala’ dari Ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah # bersabda:
"Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala
amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat baginya dan
anak shalih yang selalu mendoakannya." (HR. Muslim).
4. Penjelasan Kandungan Hadis

Hadis ini menerangkan kepada kita bahwa ketika seseorang telah meninggal
dunia, maka semua amalnya terputus. Artinya dia sudah tidak dapat memperoleh
pahala dari yang ia usahakan karena sudah terhalang oleh kematiannya. Hadis ini
menekankan agar kita senantiasa memnafaatkan hidup ini sebaik mungkin sebelum
maut datang menjemput.

Terdapat tiga amalan yang pahalanya akan terus mengalir meskipun manusia
sudah meninggal dunia. Pertama, sedekah jariyah, merupakan suatu amalan yang
pahalanya akan terus mengalir walaupun orang tersebut sudah meninggal dunia.

Misalkan, semasa hidupnya dia mewakatkan sebuah bangunan untuk kepentingan
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umum seperti musholla, masjid, pesantren, sekolah dan lain sebagainya. Manfaat dari
amalan ini atau selama bangunan tersebut digunakan untuk kegiatan yang
bermanfaat, maka selama itu pula pahalanya akan tetap mengalir walaupun yang
mewakafkan telah meninggal dunia. Kedua, ilmu yang bermanfaat, merupakan ilmu
yang bisa memberikan manfaat kepada diri sendiri maupun orang lain untuk
mencapai keselamatan dunia dan akhirat, yaitu ilmu agama. Schingga wajib
hukumnya setiap muslim belajar ilmu agama dan menyebarluaskannya. Kefjga, anak
shalih yang selalu mendoakannya, merupakan amalan yang tidak akan terputus
walaupun orang tua sudah meninggal dunia. Doa-doa dari anak-anak yang soleh
tetap akan mengalir dan sampai kepada orang tua yang sudah meninggal. Oleh
karena itu, hadis ini mengingatkan kita agar senantiasa berdoa untuk kedua orang tua
kita walaupun beliau sudah meninggal dunia, karena ini merupakan satu-satunya
bentuk pengabdian dan pemberian kita kepada mereka dengan pahala yang terus
mengalir.

Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah:

a. Hidup di dunia ini hanya sekali, oleh karena itu manfaatkan waktu hidup ini
sebaik mungkin untuk beribadah kepada Allah Swt.

b. Sebagaimana pesan Rasulullah # dalam hadis itu supaya kita senantiasa
melaksanakan tiga hal yang tidak akan pernah terputus pahalanya walaupun kita
sudah meninggal dunia yaitu sedekah jariyah, menuntut ilmu yang bermanfaat
dan mengajarkannya serta mendoakan kedua orang tua walaupun mereka sudah
meninggal dunia.

Biografi Singkat Perawi Hadis

Abu Hurairah memiliki nama lengkap Abdurrahman bin Shakhr Al-Azdi.
Beliau lahir pada tahun 598 M dan wafat pada tahun 678 M (57H), adalah seorang
sahabat Nabi yang terkenal sebagai periwayat hadis yang paling banyak. Abu
Hurairah tercatat baru mengenal Nabi tiga tahun sebelum beliau wafat, meski begitu

beliau mampu meriwayatkan lebih dari 5.000 hadis.
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BAB IX
HADIS TENTANG PENDIDIKAN KELUARGA

A. Hadis tentang Mengajarkan Anak Solat
1. Teks Hadis
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3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali bin Abi Thalib-
Thabba' telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dati Abdul Malik bin Ar-
Rabi' bin Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Nabi % bersabda:
"Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur
tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia
apabila tidak melaksanakannya" (HR. Abu Dawud)

Penjelasan Kandungan Hadis

Hadis ini menjelaskan bagaimana mendidik agama pada anak-anak, pendidikan
agama diberikan kepada anak sejak kecil, sehingga nanti usia dewasa perintah-
perintah agama dapat dilakukan secara mudah dan ringan. Perintah agama yang
disebutkan dalam hadis ini bersifat tegas yaitu memberi perintah untuk melaksanakan

sholat kepada anak-anak apabila sudah mencapai usia tujuh tahun, dan perintah
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memberikan hukuman jika tidak mengerjakannya ketika anak sudah usia sepuluh
tahun.

Biasanya sebelum usia tujuh tahun, para orang tua sudah membiasakan anak-
anak untuk melaksanakan shalat bersama-sama, mereka melakukannya dengan cara
ikut-ikutan atau menirukan gerakan-gerakan shalat yang telah diajarkan atau
dilakukan oleh orang tua. Baru kemudian pada usia tujuh tahun Allah memerintahkan
secara tegas agar orang tua mengajarkan shalat dan anak-anak melaksanakannya.

Pada usia sepuluh tahun, orang tua diperintah untuk memukul anak jika si anak
tidak melaksanakan shalat. Perlu diingat artian memukul disini semata-mata dengan
tujuan mendidik, tidak bermaksud untuk menyakiti atau melukai.

5. Pelajaran yang dapat dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah:

a. Setiap bapak sebagai kepala keluarga bertanggung jawab atas orang-orang yang
ada dalam rumahnya. Dia memiliki kewajiban menjaga diri dan keluarganya dari
api neraka dengan cara senantiasa memberikan pendidikan yang baik.

b. Pendidikan yang wajib diajarkan dan diberikan kepada keluarganya atau anak-
anak utamanya adalah tentang tauhid.

c. orang tua wajib mengajarkan keluarga termasuk anak-anaknya tentang shalat,
dan tata bersuci sekalian, mengingat syarat sahnya shalat adalah dalam keadaan
suctl.

d. Diperbolehkan memukul anak apabila ia tidak mengerjakan shalat, tetapi dengan
pukulan yang mendidik dan tidak menyakiti atau melukai.

6. Biografi perawi hadis

Imam Abu Dawud memiliki nama lengkap Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats
As-Sijistani. Beliau lahir pada tahun 817 M (202 H) dan meninggal di Basrah tahun
888 M (275 H) pada umur 70-71 tahun. Beliau adalah salah seorang perawi hadis yang
mampu mengumpulkan sekitar 50.000 hadis lalu memilih dan menuliskan 4.800
diantaranya dalam kitab yang kita kenal dengan ‘Sunan Abu Dawud’. Untuk
mengumpulkan hadis-hadis ini, beliau bepergian ke seluruh penjuru negeri seperti
Arab Saudi, Irak, Khurasan, Mesir, Suriah, Nishapur sehingga beliau dikenal sebagai

ulama yang paling luas perjalanannya.
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B. Hadis tentang Memuliakan Anak
1. Teks Hadis
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3. Terjemahan
Telah menceritakan kepada kami Al-Abbas bin Al-Walid Ad-Dimasyqi telah
menceritakan kepada kami Ali bin Ayyasy telah menceritakan kepada kami Sa’id bin
Umarah telah mengabarkan kepadaku Al  Harits bin  An-Nu’man saya
mendengar Anas bin Malik dari Rasulullah % beliau bersabda: “Muliakanlah anak-
anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka”. (H.R Ibnu Majah)

4. Penjelasan Kandungan Hadis

Hadis ini menegaskan pentingnya sebuah pendidikan, khususnya pendidikan
bagi seorang anak. Anak yang dimaksud tidak hanya anak dari hubungan biologis
saja akan tetapi anak yang bermakna umum juga. Dari redaksi hadis ini jelas bahwa
hendaknya orang tua memperhatikan pendidikan terhadap anak-anaknya. Lebih
spesifik hadis ini menerangkan perintah untuk memuliakan anak, karena anak
merupakan titipan Allah Swt.

Pendidikan agama yang diberikan orang tua kepada anak menunjukkan
sejauhmana ia memuliakan anak-anaknya. Semakin baik kualitas pendidikan yang
diberikan orang tua semakin baik pula ia memuliakan anak-anaknya, begitu pula

sebaliknya. Termasuk dalam pendidikan adalah mengajarkan adab-adab yang baik

Fakhriyatus Shofa Alawiyah




kepada anak. Adab perlu ditanamkan kepada anak sejak dini, karena anak-anak

diibaratkan seperti kertas yang putih bersih, tergantung bagaimana orang tua

memberikan warna. Dasar-dasar adab Islami yang dapat ditanamkan kepada anak

sejak dini diantaranya adab makan, adab berbicara, berpakaian dan lain sebagainya.
5. Pelajaran yang dapat dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah:

1. Orang tua memuliakan anak-anaknya dengan cara memberikan pendidikan yang
baik untuk mereka.
2. Selain memberikan pendidikan yang baik, orang tua juga harus senantiasa
memperbaiki tingkah laku atau adab anak-anak mereka.
6. Biografi singkat perawi hadis

Biografi singkat Ibnu Majah sudah pernah ditulis dalam bab sebelumnya pada
buku ini. Oleh karena itu bagian ini akan membahas secara singkat biografi dari salah
satu rawi dalam sanad yaitu Anas bin Malik. Beliau memiliki nama lengkap Anas
bin Malik bin an-Nadhr bin Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundab bin 'Amir
bin Ghanm bin 'Adi bin Malik bin Taimullah bin Tsa'labah bin 'Amr bin al-Khazraj,
merupakan sahabat Nabi Muhammad %. Beliau berasal dari suku Bani Najjar yang
tinggal di Madinah dan merupakan putra dari Ummu Sulaim dan Abu Hamzah. Sejak
kecil beliau sudah melayani keperluan rasulullah %, karena selalu bersama dengan
beliaulah Anas bin Malik banyak menghafal hadis.

Beliau termasuk salah satu dari enam sahabat Nabi yang paling banyak
meriwayatkan hadis, jumlah hadis yang beliau riwayatkan adalah sejumlah 2.286
hadis. Beliau termasuk sahabat Nabi yang terakhir wafat yaitu pada usia 103 tahun
di Basrah.

C. Hadis Mengumandangkan Adzan di Telinga Anak
1. Teks Hadis
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melahirkannya : 2]

3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Waqi', dia berkata, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari "Ashim bin 'Ubaidullah dari 'Ubaidullah bin Abu Rafi' dari
dari ayahnya, bahwa Nabi # mengumandangkan adzan pada telinga Hasan bin Ali
ketika Fatimah melahirkannya." (HR. Ahmad bin Hanbal)

4. Penjelasan Kandungan Hadis

Kandungan hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa pendidikan pertama
setelah anak lahir ke dunia yang harus dilakukan para orang tua muslim adalah
mengumandangkan adzan ke telinga anak yang baru lahir. Berdasakan hadis ini kita
tahu bahwa Rasulullah mengajarkan kita demikian ketika cucu beliau lahir, Sayyidina
Hasan bin Ali yang dilahirkan oleh ibundanya Fatimah binti Muhammad, beliau
mengumandangkan adzan di telinga cucunya. Riwayat lain juga menjelaskan bahwa
mengumandangkan adzan pada telinga kanan dan iqomah pada telinga kiri bayi yang
baru lahir.

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa sebagai seorang muslim
hendaknya memberikan pendidikan tauhid pertama kali kepada anak-anak kita. Hal
yang hisa dilakukan pertama kali ketika anak baru lahir adalah dengan
mengumandangkan adzan di telinga mereka yang baru lahir ke dunia, riwayat lain
mengatakan adzan dan iqomah.

6. Biografi Singkat Perawi Hadis

Ahmad bin Hanbal memiliki nama lengkap Ahmad bin Muhammad bin
Hambal bin Hilal bin Asad Al Marwazi Al Baghdadi/ Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal atau biasa kita kenal juga dengan nama Imam Hambali. Beliau lahir pada 20
Rabiul Awal tahun 241 H di Marw, Turkmenistan dan wafat pada 12 Rabiul Awal
241 H. Merupakan ahli hadis dan teologi Islam yang masyhur di kalangan umat
Islam. Salah satu guru beliau adalah Imam Syafi’i. Karya terbesar beliau di bidang
hadis adalah kitab al-Musnad al-Kabir yang berisi 25.000 hadis.
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D. Hadis tentang Pendidikan kepada Anak
1. Teks Hadis
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3. Terjemah
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu
Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah
ra berkata; Nabi % bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nasrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" (HR. Bukhari).
4. Penjelasan Kandungan Hadis
Kandungan hadis ini bahwa setiap anak yang dilahirkan ke dunia itu memiliki
fitrahnya masing-masing. Pada hakikatnya fitrah ini berarti sebuah potensi jiwa,
utamanya potensi religius. Faktor dasar ketauhidan manusia untuk mengenal Allah
sebagai pencipta manusia, dengan fitrah inilah manusia mengenal Tuhannya. Karena
sifat manusia yang lengah, dan juga mendapat pengaruh dari lingkungan sosial
mengakibatkan perubahan pula pada fitrahnya. Sehingga ada manusia yang fitrahnya
baik menganut ajaran Islam dengan menjadi muslim, namun ada juga yangmenganut

ajaran Nasrani, Yahudi, Majusi maupun agama lainnya.

Fakhriyatus Shofa Alawiyah



Bagi anak yang baru dilahirkan, pembentukan fitrah ini di bawah kendali
orang tuanya. Orang tuanyalah yang akan membentuknya apakah mereka akan
menjadikannya Islam, Yahudi, Nasrani, Majusi atau agama lainnya. Walaupun seiring
perkembangan usia anak nantinya faktor lingkungan sosial juga akan mempengaruhi,
akan tetapi orang tua merupakan pondasi dasar pendidikan tauhid bagi setiap anak.
Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah kita sebagai orang tua agar
memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak kita utamanya pendidikan
tauhid. Karena orang tualah tempat pertama kali anak mendapatkan pendidikan
tauhid ini. Hadis ini memberikan kita pelajaran bahwa orang tua memiliki peran yang
sangat besar terhadap warna keagamaan anaknya. Mari kita senantiasa memberikan
pendidikan agama yang terbaik bagi anak-anak kita.

Biografi Singkat Perawi Hadis

Biografi singkat Imam Bukhari sudah pernah ditulis dalam bab sebelumnya
pada buku ini. Oleh karena itu bagian ini akan membahas secara singkat biografi dari
salah satu rawi dalam sanad yaitu Abu Salamah bin Abdurrahman. Beliau adalah
putra sahabat Nabi yaitu Abdurrahman bin Auf bin Abdi Auf bin Abdi bin Harits
bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab al-Quraisy az-Zuhri al-Hafizh,
dilahirkan pada tahun 20 H.

Abu Salamah sempat meriwayatkan hadis dari beberapa sahabat Nabi, salah

satunya adalah sebagaimana tercantum dalam sanad hadis ini yaitu Abu Hurairah.
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BAB X
HADIS TENTANG SILATURRAHIM
A. Hadis tentang Menyambung Silaturrahim
1. Teks Hadis
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3. Terjemah

Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi; Telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari
Ibnu Syihab dari Anas bin Malik dia berkata; Aku mendengar Rasulullah ¥ bersabda:
"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezkinya, atau ingin dipanjangkan usianya,
maka hendaklah dia menyambung silaturrahmi." (HR. Muslim).

4. Penjelasan Kandungan Hadis

Hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa jika menginginkan rizki yang lapang
atau luas, panjang umur maka hendaklah kita senantiasa menyambung tali
silaturrahim. Panjang umur disini memiliki arti sebagai umur yang berkah, yang mana
orang yang senantiasa bersilaturrahim akan selalu dikenang oleh orang lain walaupun
ia sudah meninggal dunia. Jadi seakan akan dia masih hadir bersama kita. Atau bisa
juga panjang umur dimaknai sebagai makna yang sebenarnya, yaitu Allah Swt
menetapkan baginya takdir mu’allag, dengan senantiasa menjaga silaturrahim,
umurnya dipanjangkan, ini sangat tidak mustahil bagi Allah Swt. Silaturrahim

mengajarkan manusia untuk senantiasa menjaga hubungan baik dengan sesamanya.

Fakhriyatus Shofa Alawiyah




Dengannya manusia dapat saling menghormati, menghargai dan dapat memperluas
rizki. Mari kita senantiasa menjaga silaturrahim dengan sesama. Semoga Allah
meridhai dan memberikan keluasan rizki dan memberi kita umur yang berkah.

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dieptik dari hadis ini diantaranya:
a. Mengharap agar diluaskan rizki dan umur yang panjang kepada Allah Swt.
b. Silaturrahim memberi manfaat baik di dunia maupun di akhirat, salah satunya
adalah diluaskan rizki dan diberi umur yang berkah.

c. Senantiasa menjaga hubungan baik dengan sesama manusia dengan silaturrahim.

6. Biografi Singkat Perawi Hadis

Ibnu Syihab memiliki nama lengkap Abu Bakar Muhammad bin Muslim
bin Ubaidullah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin al-Harith bin Zuhrah
merupakan ahli hadis dari kalangan tabi’in junior. Beliau dilahirkan pada tahun 51
H/671 M dan wafat pada tahun 124 H/741 M). Beliau merupakan orang pertama
yang membukukan ilmu hadis atas perintah Khalifah Umar bin Abdul-Aziz. Beliau
banyak mengambil ilmu dari para tabi’in senior seperti kepada Said bin al-Musayyib,
Urwah bin az-Zubair, Al-Qasim bin Muhammad, dan yang lainnya. Murid beliau
salah satunya adalah Imam Malik bin Anas.
B. Hadis tentang Memilih Teman
1. Teks Hadis
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3. Tetjemah

Telah menceritakan kepada kami ‘Affan telah menceritakan kepada kami
Abdul Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami Ashim Al Ahwal dari Abu
Kabsyah ia berkata, saya mendengar Abu Musa berkata di atas mimbar; Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Perumpamaan teman yang shalih, laksana
seorang penjual minyak wangi, meskipun kamu tidak mendapatkan minyak
wanginya, namun kamu akan mendapatkan semerbak wanginya. Sedangkan
perumpamaan teman yang buruk adalah laksana tukang besi.” (HR. Ahmad bin
Hanbal, No. 18829).

4. Penjelasan Kandungan Hadis

Sebelum kita bahas maksud hadis di atas, perlu kita ketahui bahwa hadis ini
tidak ada maksud untuk menyinggu suatu profesi. Akan tetapi hadis ini hanyalah
memberi perumpamaan bahwa lingkungan pergaulan dapat mempengaruhi
kehidupan seseorang.

Hadis ini menjelaskan kepada kita tentang memilih kawan atau adab
berteman. Diperumpamakan bahwa ketika kita berkawan dengan penjual minyak
wangi maka kita akan tertular wanginya. Sebaliknya perumpamaan teman yang buruk
adalah seperti tukang besi. Hal ini mengajarkan bahwa dengan siapa kita berteman
atau dimana lingkungan tempat kita tinggal, sedikit banyak pasti akan memberi
pengaruh kepada kita. Jika baik, tentu kita akan terpengaruh dengan hal-hal positif
juga. Begitupun sebaliknya.

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah pilihlah teman yang baik
atau bergaullah dengan orang-orang yang dapat memberikan pengaruh positif dalam
kehidupan kita.

6. Biografi Singkat Perawi Hadis

Perawi hadis dalam sanad hadis di atas salah satunya adalah Abu Musa. Beliau
dikenal dengan nama Abu Musa al-Asy’ari, memiliki nama lengkap Abdullah bin
Qais bin Sulain al-Asy’ari, merupakan salah seorang sahabat Nabi Muhammad %.

Beliau berasal dari Yaman dan masuk Islam di Mekkah sebelum terjadinya Hijrah.
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BAB XI
HADIS TENTANG KEWAJIBAN MUSLIM

A. Hadis tentang Kewajiban Muslim
1. Teks Hadis
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2. Kosakata
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3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu
Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari
Al 'Alla dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda: "Hak
seorang muslim terhadap seorang muslim ada enam perkara." Lalu beliau ditanya;
'Apa yang enam perkara itu, ya Rasulullah? ' Jawab beliau: (1) Bila engkau bertemu
dengannya, ucapkankanlah salam kepadanya. (2) Bila dia mengundangmu, penuhilah
undangannya. (3) Bila dia minta nasihat, berilah dia nasihat. (4) Bila dia bersin lalu

dia membaca tahmid, doakanlah semoga dia beroleh rahmat. (5) Bila dia sakit,
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kunjungilah dia. (6) Dan bila dia meninggal, ikutlah mengantar jenazahnya ke kubur.'
(HR. Muslim)
Penjelasan Kandungan Hadis

Hadis ini menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan untuk
memperhatikan hak kepada sesama. Hadis ini menyebutkan ada enam hak muslim
terthadap sesama muslim lainnya. Perfama, mengucapkan salam apabila saling
bertemu. Mengucapkan salam merupakan tanda kasih sayang dan baiknya seorang
muslim. Salam mengandung doa keselamatan dari berbagai hal seperti keselamatan
dari keburukan, penyakit dan lain sebagainya. Salam mengandung doa rahma agar
mendapatkan kebaika, doa keberkahan supaya kebaikan itu langgeng dan bertambah.

Kedna, menghadiri undangan, maksudnya undangan secara umum, meliputi
undangan pernikahan maupun undangan acara lainnya. Demi memuliakan orang
yang mengundang dan menjalin hubungan yang baik dengannya, sebagian ulama
menghukumi wajib untuk menghadiri undangan ini. Ketiga, memberikan nasihat
kepada saudara kita jika ia meminta nasihat kita. Memberi petunjuk kebaikan bagi
saudara kita yang meminta itu sangat baik jika dilakukan, sehingga jika kita diminta
dan mampu memberikan nasihat kepada mereka yang meminta. Keempat, wajib
mengucapkan kalimat zasymit (4) e y) ketika ada yang bersin dan mengucapkan
hamdalab. Kelima, menjenguk saudara kita yang sedang sakit. Menurut jumhur ulama,
sunnah hukumnya menjenguk orang sakit, menjadi wajib jika dia adalah kerabat
dekat kita. Dengan menjenguk orang sakit kita dapat menghiburnya, serta
mendoakan dia agar segera diberi kesembuhan oleh Allah Swt. Manfaat lainnya
dengan menjenguk orang sakit adalah mengurangi kesedihan keluarga si sakit,
mendoakan kebaikan kepadanya, dan tentu saja menjenguk orang sakit akan
mendapat pahala di sisi Allah Swt. Keenam, mengantar jenazah saudara kita jika dia
meninggal dunia, hal ini berlaku bagi saudara yang kita kenal maupun otrang yang
tidak kita kenal.
Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa:
a. Islam mengajarkan kasih sayang.
b. Hak muslim terhadap sesamanya diantaranya: mengucapkan salam, menghadiri

undangan, memberi nasihat jika diminta, mengucapkan kalimat zasymit,

menjenguk saudara yang sakit dan mengantar jenazah saudara yang sudah
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meninggal dunia. Dengan begitu akan tercipta hubungan yang baik dengan
sesama.
6. Biografi Singkat Perawi Hadis
Imam Muslim memiliki nama lengkap al-Imam Abul Husain Muslim bin al-
Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, dialhirkan pada tahun 204 hijriyah dan wafat pada
tahun 261 hijriyah. Beliau belajar hadis sejak kecil seperti Imam Bukharin dan pernah
emndengar dari guru-guru al-Bukhari dan ulama lainnya. Orang yang menerima
hadis dari beliau termasuk tokoh-tokoh ulama pada masanya. Karya beliau di bidang
hadis yang sangat masyhur adalah al-Jami’ ash-Shahih atau lebih dikenal dengan
Shahih Muslim. Kitab ini disusun lebih sistematis dari Shahih Bukhari. Kedua kitab
ini dikenal dengan sebutan ash-Shahihain. Beliau berdua juga lebih dikenal dengan
panggilan asy-Syaikhani yang artinya dua orang tokoh ulama (bidang hadis).
B. Hadis Lima Nasihat Rasulullah
1. Teks Hadis
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2. Kosakata
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(masa) lapangmu : -
(masa) sibukmu

(masa) hidupmu : _

(masa) matimu : é,\;);
3. Terjemah

“Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah # bersabda dan menasehati pada seseorang:
“Gunakan yang lima sebelum datang yang lima: masa mudamu sebelum masa tuamu,
masa sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu, masa
lapangmu sebelum masa sibukmu dan masa hidupmu sebelum masa matimu.” (HR.
Al-Hakim, No. 8473)

4. Penjelasan Kandungan Hadis

Hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa manfaatkanlah lima hal yang telah
Allah Swt berikan kepada kita sebelum lima perkara lainnya datang menghampiri.
Pertama, masa muda sebelum masa tua, masa muda adalah masa yang sangat
produktif karena energi yang kita punya sangat melimpah, kita masih diberi potensi
untuk melakukan segala sesuatu. Sebagai generasi muda kita jangan sampai lalai dan
melewatkan kesempatan untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat dan
berkontribusi untuk orang-orang sekitar. Kedua, masa sehat sebelum masa sakit.
Kesehatan yang diberikan Allah Swt kepada kita wajib hukumnya kita jaga. Nikmat
sehat ini rentan sekali kita anggap biasa saja, setelah kita terbaring sakit baru
kemudian terasa betapa berharganya nikmat sehat ini. Oleh karena itu, Rasulullah
mengingatkan kita melalui hadis ini untuk memanfaatkan masa-masa sehat dengan
emlakukan kegiatan yang positif dan produktif.

Ketiga, masa kaya sebelum masa miskin. Saat seseorang berada pada masa
kelapangan rezeki, maka manfaatkan masa tersebut untuk berbuat kebaikan,
sesungguhnya dalam harta kita terdapat hak-hak orang yang membutuhkan.
Kekayaan yang diberikan Allah Swt merupakan ujian dan amanah bagi hambaNya.
Sehingga melalui hadis ini Rasulullah mengingatkan kita agar senantiasa berhati-hati
dengan kekayaan yang dimiliki. Jangan sampai kita diperbudak oleh harta sehingga
lalai berbuat baik. Keempat, masa lapang sebelum masa sibuk. Kita hendaknya bisa
mengatur dan memanfaatkan waktu luang kita dengan hal-hal yang positif, bisa

dengan membaca buku, mencari informasi penting di sosial media, bersilaturrahim,
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berolahraga dan kegiatan lain yang bersifat positif. Ke/ina, masa hidup sebelum masa
mati. Hidup hanya sekali di dunia ini, maka gunakanlah masa hidup ini dengan
melakukan kebaikan-kebaikan sebagai ladang hidup di akhirat. Jangan sampai ketika
ajal sudah dekat, kita menyesal. Hidup dan mati merupakan ujian dari Allah Swt.
Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa hidup di dunia hanya sekali
dan waktu tidak bisa diulang kembali. Mari kita gunakan kesempatan yang Allah
berikan kepada kita dengan sebaik-baiknya untuk tabungan kita di akhirat kelak. Mari
kita senantiasa ingat nasihat Rasulullah melalui hadis ini yang meliputi memanfaatkan

lima perkara sebelum lima perkara yang lain.

Biografi Singkat Perawi Hadis

Al-Hakim memiliki nama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin
Muhammad bin Hamdun bin Hakam bin Nu’aim bin Bayyi’ ad-Dhabbi at-Thahmani an-
Naisaburi. Beliau lahir di Naisabur pada hati Senin, 12 Rabi’ul awal 321 H. Beliau sering

disebut dengan Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi atau Ibnu al-Bayyi’ atau al-Hakim Abu
Abdullah.
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Glosarium

Atsar Segala berita dan perilaku yang datang dari sahabat, zb:'in dan orang-orang
sesudahnya (ulama salaf)

Fuqoha’ bentuk jamak dari faqih, artinya orang yang ahli di bidang fikih.

Jarb wa Ta'di/  men-cacat-kan dan mengadilkan perawi hadis

Jumhur Ulama mayoritas ulama

Kbhabar Segala sesuatu yg berasal dari Nabi Muhammad % dan selain Nabi (seperti
perkataan sahabat dan tab'in).

mansukh hukum syara' yang telah di hapus.

Mawaly para perawi hadis dan ulama yang sebelumnya berstatus budak.

Mubadhramin ~ golongan yang tidak bertemu dengan nabi Muhammad % namun hidup se-

zaman dengan nabi, serta mendapatkan hadis melalui mendengarkan.

Mukallaf orang yang telah dapat dibebani hukum dan tanggung jawab atas
perbuatannya.

Mursal Hadis yang digugurkan sanad terakhir (sahabat) atau nama sahabat tidak
disebut.

Muru’ah Sifat senantiasa memelihara perkataan, perbuatan, dan niatnya, sehingga

senantiasa berjalan sesuai dengan tuntutan agama.

Musnad Kitab yang mengandung segala rupa hadis, baik shahih, hasan maupun
dho’if

Muttashil Bersambung sampai kepada Rasulullah.

Naskh dalil syara' yang menghapus suatu hukum.

Sahabat orang yang bertemu dan hidup bersama Rasulullah # dalam keadaan Islam
dan iman

Sunan Kitab hadis yang mencakup seluruh hadis, kecuali yang sangat dha’if dan
munkar

Sunnah segala yg dinukilkan dari Nabi Muhammad # baik berupa perkataan,

perbuatan, taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup baik sebelum
Nabi diangkat menjadi Rasul atau sesudahnya.
Tabi'in orang yang berjumpa dengan sahabat dan tidak pernah bertemu Nabi

Muhammad %. Disebut juga #habagah tsani (generasi kedua).
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Tarjih Menguatkan salah satu dalil atas lainnya agar dapat diketahui mana dalil yang

lebih kuat untuk diamalkan dan menggugurkan dalil lainnya

Thabagah Tingkatan

Tsigah Bisa dipercaya

Wara’ sifat selalu menjauhi perbuatan maksiat, syubhat, dosa-dosa kecil dan hal-
hal yang makruh.
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